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ABSTRAK 

 

 

Mahfudho.Anisatul. 2016. Pengaruh Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah 

dan Kompetensi Manajerial Supervisi Kepala Madrasah terhadap 

Kinerja Guru di MAN 1 Malang, MAN 2 Batu, MAN 3 Malang. Tesis, 

Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Sekolah Pascasarjana 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing: 

(I) Dr. H. Nur Ali, M.Pd. (II) Dr. H. Rahmat Aziz, M.Si. 

 

 

Kata Kunci :Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah, Kompetensi Manajerial 

Supervisi Kepala Madrasah, Kinerja Guru 

 

Kepala Madrasah berperan dan bertanggung jawab memimpin, 

mengorganisir, memantau, membina juga memperbaiki proses belajar mengajar di 

kelas. Sebagaimana unsur pimpinan dalam sistem organisasi sekolah, kepala 

Madrasah berhadapan langsung dengan unsur pelaksana proses belajar mengajar 

yaitu guru. Dari konsep manajerial sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan dan pengawasan, maka kepala Madrasah dengan tanggung jawab 

yang diembannya diharapkan mampu melaksanakan tugas dan fungsinya dengan 

baik. Dari konsep supervisi sebagai proses membantu guru guna memperbaiki dan 

meningkatkan pembelajaran dan kurikulum terkandung makna bahwa kepala 

sekolah adalah supervisor yang membantu guru untuk memperbaiki kualitas 

pengajaran.  

Oleh karena itu, dalam pendidikan modern kompetensi manajerial kepala 

madrasah dan kompetensi supervisi kepala madrasah perlu mendapatkan perhatian 

yang serius. Hal ini penting untuk diperhatikan agar kepala madrasah dapat 

berperan dengan baik dalam mencapai tujuan sekolah yang direncanakan. Selain 

kepala madrasah, guru sebagai sumber daya manusia (human resources) 

merupakan aset investasi besar yang mana jika dimanfaatkan akan menjadi modal 

yang sangat berharga dalam mencapai tujuan-tujuan dari lembaga pendidikan 

disamping sumber modal lainnya. Tenaga pendidik sebagai komponen utama dan 

pemegang tampuk pendidikan memainkan peranan yang sangat signifikan 

terhadap keberhasilan pendidikan.  

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan: (1) menjelaskan pengaruh 

kompetensi manajerial kepala madrasah terhadap kinerja guru pada MAN 1 

Malang, MAN 2 Batu, MAN 3 Malang, (2) menjelaskan pengaruh kompetensi 

manajerial supervisi kepala madrasah terhadap kinerja guru pada MAN 1 Malang, 

MAN 2 Batu, MAN 3 Malang, (3) menjelaskan pengaruh kompetensi manajerial 

kepala madrasah dan kompetensi manajerial supervisi kepala madrasah terhadap 

kinerja guru pada MAN 1 Malang, MAN 2 Batu, MAN 3 Malang. 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan angket yang terdiri dari variabel kompetensi manajerial kepala 

madrasah, kompetensi manajerial supervisi kepala madrasah, dan kinerja guru. 

Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 101 orang. Sementara untuk uji 
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hipotesis digunakan teknik analisis jalur (path analysis) dengan menggunakan 

tekhnik analisis regresi linier berganda (multiple regression). 

Hasil analisis data membuktikan bahwa (1) ada pengaruh kompetensi 

manajerial kepala madrasah terhadap kinerja guru yang dijelaskan dengan hasil 

nilai signifikansi t-test  yang mempunyai besaran 0,002, (2) ada pengaruh 

kompetensi manajerial supervisi kepala madrasah terhadap kinerja guru yang 

dijelaskan dengan hasil nilai signifikansi t-test yang mempunyai besaran 0,008, 

(3) ada pengaruh kompetensi manajerial kepala madrasah dan kompetensi 

manajerial supervisi kepala madrasah terhadap kinerja guru yang dijelaskan 

dengan hasil uji F yang mempunyai besaran nilai signifikansi 0,000. Adapun 

besaran pengaruh kompetensi manajerial kepala madrasah dan kompetensi 

manajerial supervisi kepala madrasah terhadap kinerja guru sebesar 31,4% dan 

68,6% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain selain kedua variabel tersebut 

sebagaimana yang ditunjukkan oleh hasil Uji Anova yang mempunyai besaran R 

Square sebesar 0,314.  

Dengan demikian, kompetensi manajerial kepala madrasah dan kompetensi 

manajerial supervisi kepala madrasah mempunyai andil yang cukup besar 

terhadap peningkatan kinerja guru sehingga sudah menjadi keharusan bagi kepala 

sekolah dan guru untuk selalu memperhatikan dan meningkatkan kompetensi 

manajerial kepala sekolah dan kompetensi manajerial supervisi kepala madrasah 

guna meningkatkan kinerja guru tanpa melupakakan faktor-faktor lain yang juga 

mempengaruhi kinerja guru. 
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Mahfudho.Anisatul. 2016. The influence of Managerial Competencies and 

Managerial Competencies Madrasah Head supervision of Head teacher at 

Madrasah on performance MAN 1 Malang, MAN 2 Batu, MAN 3 

Malang. Thesis, Course Management Of Islamic Education Grad School 

Universitas Islam Negeri Malang Maulana Malik Ibrahim, Supervisor: (I) 

Dr. H. Nur Ali, M.Pd. (II) Dr. H. Rahmat Aziz, M.Si. 

 

 

Kata Kunci : Managerial Competence Of The Head Of The Madrasah, The 

Competence Of Managerial Supervision Of The Head Of The 

Madrasah, The Performance Of Teachers 

 

The head of the Madrasa functioned and accountable lead, organize, 

monitor, foster also improve teaching and learning in the classroom. As an 

element of leadership in school organization system, the head of the Madrasah 

dealing directly with implementing elements of the process of teaching and 

learning that is the teacher. Managerial concepts as the process of planning, 

organizing, direction and supervision, then head of the Madrasah with a 

responsibility he retained is expected to perform the duties and functions properly. 

From the concept of supervision as a process of helping teachers to improve and 

enhance the learning and the curriculum contained meaning that principals are 

supervisors who help teachers to improve the quality of teaching.  

Therefore, in the modern education of managerial competence of the head of 

the madrasah and the competence of the supervision of the head of the madrasah 

need to gain serious attention. It is important to note in order for the head of the 

madrasah could well play a role in achieving the objectives of the planned school. 

In addition to the head of the madrasah, teachers as human resources (human 

resources) is a great investment assets which if exploited would be a very 

valuable capital in achieving the goals of the institution in addition to other 

sources of capital. Educators as the main component and the holder of the position 

education play a very significant role toward the success of the education. 

This research aims to clarify: (1) explain the influence of managerial 

competence of the head teacher's performance against the madrasah on the 

unfortunate MAN 1 Malang, MAN 2 Batu, MAN 3 Malang, (2) explain the 

influence of managerial competence of the supervision of the head of the 

madrasah teachers on performance on the unfortunate MAN 1 Malang, MAN 2 

Batu, MAN 3 Malang, ( (3) describe the influence of managerial competencies 

and managerial competencies, head of the madrasah, the supervision of the head 

teacher's performance against the madrasah on the unfortunate MAN 1 Malang, 

MAN 2 Batu, MAN 3 Malang. 

The design used in this study is to use the quantitative approach. The 

collection of data in this study use the question form which consists of managerial 

competence of the variable head madrasah, madrasah head supervision of 

managerial competence, and performance of teachers. The number of respondents 

in this study were 101 people. While the hypothesis test used the technique to path 
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analysis (path analysis) using multiple linear regression analysis tekhnik (multiple 

regression). 

The results of the data analysis proves that (1) there is the influence of 

managerial competence of the head of the madrasa on performance of teachers 

described the result value of the significance of the t-test which had magnitudes of 

0.002, (2) there is the influence of managerial competence of the supervision of 

the head of the madrasah on performance of teachers described the result value of 

the significance of the t-test which had magnitudes of 0.008, (3) there is the 

influence of managerial competencies and managerial competencies madrasah 

head supervision of the head of the madrasah on performance of teachers 

described with test results that had a magnitude F value significance 0.000. As for 

the magnitude of the influence of managerial competencies and managerial 

competencies madrasah head supervision of the head of the madrasah teachers on 

performance of 31,4% and 68,6% are influenced by variables other than the two 

aforementioned variables as shown by the results of the Anova Test has the 

magnitude of R Square of 0.314.  

Thus, managerial competence and managerial competence of the head of the 

madrasah supervision of the head of the madrasah has a share large enough to 

increased teacher performance so that it has become a must for school principals 

and teachers to always pay attention to and improve the managerial competencies 

of the principal managerial competence and the supervision of the head of the 

madrasah in order to improve the performance of teachers without forget other 

factors that also affect the performance of the teacher. 
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 البحث مستخلص
 

 الكفاءات مدرسة في مدرس رئيس الإشراف تأثير. 2016. النساة المحفوظة،

 1 نيغيري العالية مدرسة في الإدارية الكفاءات مدرسة ورئيس الإدارية

. غمالان 3 نيغيري العالية مدرسة ،باتوا 2 نيغيري العالية مدرسة ،مالانغ

 الجامعي الإسلام الإسلامية التربية غراد المدرسة إدارة دورة أطروحة،
 علي نور الحاج الدكتور( 1: )المشرف إبراهيم، مولانا مالك نغلاما نيغيري

 .الماجستير عزيز رحمة الحاج الدكتور( 2) الماجستير،
 

 الإشراف اختصاص المدرسة، لرئيس الإدارية الكفاءة : مفتاحيةال الكلمات

 .المدرسين أداء المدرسة، لمدير الإداري
 

 أيضا وتعزز ورصد، وتنظيم يؤدي، للمساءلة وتخضع تعمل مدرسة رئيس
 رسيالمد النظام في القيادة كعنصر. الدراسية الفصول في والتعلم التعليم تحسين

 وهذا موالتعل التعليم عملية عناصر تنفيذ مع مباشرة التعامل مدرسة رئيس المنظمة،
 مدير مث والإشراف، والتوجيه ،والتنظيم التخطيط كعملية الإدارية المفاهيم. المعلم

 بشكل ويعمل الواجبات يؤدي أن المتوقع من أنه على الإبقاء بمسؤولية مدرسة
 التعلم وتعزيز تحسين المعلمين لمساعدة كعملية للإشراف المفهوم من. صحيح

 مينالمعل مساعدة الذين المشرفين المديرين أن يعني الواردة الدراسية والمناهج
  .لتعليما نوعية لتحسين

 وصلاحية مدرسة لرئيس الإدارية الكفاءة من الحديث التعليم في ولذلك
 في نلاحظ أن المهم من. جدي اهتمام كسب إلى حاجة مدرسة مدير على الإشراف

 المدرسة أهداف تحقيق في دورا ً تلعب أن يمكن جيدا المدرسة لرأس النظام
 الموارد) البشرية كالموارد المعلمين المدرسة، رئيس إلى بالإضافة. المخططة

 ايةللغ قيما ً مال رأس سيكون استغلت لو التي الاستثمارية الأصول عظيم( البشرية

 المعلمين. المال لرأس أخرى مصادر إلى بالإضافة المؤسسة أهداف تحقيق في

 ليمالتع نجاح تجاه جدا ً هاما دورا ً تلعب التعليم موقف وصاحب الرئيسي كالعنصر
 المعلم لأداء الإدارية الكفاءة تأثير شرح( 1: )توضيح إلى البحث هذا يهدف

 العالية مدرسة ،مالانغ 1 نيغيري العالية مدرسة في المدرسين الأداء على الرئيسي

 الإدارية الكفاءة تأثير شرح( 2) ، مالانغ 3 نيغيري العالية مدرسة ،باتوا 2 نيغيري

 1 نيغيري العالية مدرسة في المدرسين الأداء على المعلمين مدرسة رئيس لإشراف

( 3) ، مالانغ 3 نيغيري العالية مدرسة ،باتوا 2 نيغيري العالية مدرسة ،مالانغ
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 على الإشراف مدرسة رئيس الإدارية، والكفاءات الإدارية الكفاءات تأثير وصف
 ،نغمالا 1 نيغيري العالية مدرسة في المدرسين الأداء على الرئيسي المعلم أداء

 .مالانغ 3 نيغيري العالية مدرسة ،باتوا 2 نيغيري العالية مدرسة

 في البيانات جمع. الكمي النهج استخدام الدراسة هذه في المستخدمة تصميم

 الرأس لمدرسة الإدارية الكفاءة من يتألف الذي السؤال نموذج استخدام الدراسة هذه
 عدد. للمعلمين والأداء الإدارية، الكفاءة من مدرسة رئيس وإشراف متغير،

 تستخدم الفرضية اختبار حين وفي. أشخاص 101 كان الدراسة هذه في المجيبين

 خطيال الانحدار تحليل تيخنيك باستخدام( المسار تحليل) المسار لتحليل التقنية

 (المتعدد الانحدار) متعددة

 درسةالم لمدير الإدارية الكفاءة تأثير هناك( 1) أن تثبت بيانات تحليل نتائج

 ،0.002 مقادير كان الذي t الاختبار لأهمية نتيجة قيمة ووصف المدرسين أداء على

 المدرسين أداء على المدرسة رئيس لإشراف الإدارية الكفاءة تأثير وهناك( 2)

 يرالتأث وهناك( 3) ، 0.008 مقادير كان الذي t الاختبار لأهمية نتيجة قيمة ووصف

 سةالمدر مدير على الإدارية الكفاءات مدرسة رئيس فوالإشرا الإدارية الكفاءات
. 0.000 أهمية قيمة و قوته كانت التي الاختبار نتائج مع ووصف للمعلمين الأداء في

 رافالإش مدرسة الإدارية والكفاءات الإدارية الكفاءات تأثير لحجم بالنسبة أما
 أثرتت المائة في 6,68 و المائة في 31,4 من الأداء على المعلمين مدرسة رئيس رئيس

 اراختب نتائج من يتضح كما آنفا المذكورة المتغيرات من اثنين عدا بالمتغيرات
 مدرسة رئيس إشراف رئيس الإدارية والكفاءة الإدارية الكفاءة وهكذا،

 على يجب أصبح أنه حتى زيادة المعلم لأداء يكفي بما كبيرة حصة على مدرسة
 صاصالاخت الإدارية الكفاءات وتحسين الاهتمام دائما ً والمعلمين المدارس مديري
 نأ دون للمعلمين الأداء تحسين أجل من المدرسة رئيس وإشراف الرئيسي الإداري
 .المعلم أداء على أيضا تؤثر التي الأخرى العوامل ننسى
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Dunia pendidikan Indonesia berusaha terus berbenah dari waktu ke waktu. 

Permasalahan pendidikan yang dihadapi oleh bangsa Indonesia adalah masih 

rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan pendidikan. Berbagai 

usaha telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional, antara lain 

melalui berbagai pelatihan dan peningkatan kompetensi guru, pegadaan buku dan 

alat pelajaran, perbaikan sarana dan prasarana pendidikan, dan peningkatan mutu 

manajemen sekolah. Mutu pendidikan sangat berkaitan dengan peningkatan 

kualitas sumber daya manusia (SDM) yang harus diprioritaskan oleh pemerintah 

dalam menghadapi perkembangan teknologi dan informasi yang begitu cepat. 

 Kualitas pendidikan di Indonesia harus selalu ditingkatkan. Dari sekian 

banyak faktor yang perlu dibenahi dalam pendidikan Indonesia, kualitas tenaga 

pengajar menjadi salah satu faktor kunci dalam perkembangan pendidikan 

Indonesia, tak akan pernah ada kontribusi dan inovasi dalam sistem pendidikan 

apabila guru tidak diberdayakan dan dianggap komponen maha penting. Karena 

itu, profesionalisme guru yang tinggi niscaya menjadi salah satu kunci untuk 

keberhasilan pendidikan1, pada hal lain juga dicantumkan dalam Undang-Undang 

No. 20 Tahun 2003 bab XI pasal 40 ayat 2 butir b yang mengamanahkan bahwa 

                                                           
1Suroso,  In Memoriam Guru Membangkitkan Ruh-ruh Pencerdasan. (Yogyakarta: 

Jendela, 2002) hlm. 7.  
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pendidik dan tenaga kependidikan berkewajiban meningkatkan mutu pendidikan.2 

Guru adalah profesi dari seseorang yang memiliki kemampuan memberikan 

pendidikan, pengajaran dengan berbagai ilmu, serta keterampilan kepada anak 

didiknya, sehingga anak didik yang dihasilkannya juga memiliki kemampuan 

sebagaimana yang dimiliki oleh gurunya sendiri. Dengan demikian, mutu guru 

merupakan hal yang tak dapat ditawar dalam upaya peningkatan mutu pendidikan. 

Namun demikian, posisi strategis guru untuk meningkatkan mutu hasil pendidikan 

juga sangat dipengaruhi oleh kemampuan profesional, faktor kesejahteraannya, 

dan lain lain. 

 Data menunjukan bahwa salah satu penyebab rendahnya mutu pendidikan 

di Indonesia adalah komponen mutu guru. Rendahnya profesionalisme (kinerja) 

guru di Indonesia dapat dilihat dari kelayakan guru mengajar. Menurut data dari 

Badan Penelitian dan Pengembangan Depdiknas pada tahun 2005, guru-guru yang 

layak mengajar untuk tingkat SD  baik negeri maupun swasta ternyata hanya 

28,94%, guru SMP negeri 54,12%, swasta 60,99%, guru SMA negeri 65,29%, 

swasta 64,73%, guru SMK negeri 55,91%, swasta 58,26%. Kleden  (kompas.com, 

Selasa, 14 Desember 2010), mengaitkan rendahnya mutu pendidikan dengan 

persoalan mendasar, yaitu rendahnya motivasi dan komitmen para penyelenggara 

pendidikan.3 

 Dalam konteks paradigma desentralisasi dan otonomi pendidikan, sekolah 

mempunyai wewenang yang sangat besar untuk mengatur dan mengelola sendiri 

sekolahnya sendiri. Otonomi yang lebih besar dari institusi sekolah ini menuntut 

                                                           
2Undang-undang Guru dan Dosen. Jakarta: Cemerlang, 2005. 
3 Kleden  (kompas.com, Selasa, 14 Desember 2010) 
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adanya kemauan dan kemampuan seluruh personel sekolah yang lebih berkualitas. 

Hal ini berkaitan erat dengan implementasi berbagai prinsip dan paradigma baru 

manajemen pendidikan, yang perlu diperhatikan seperti transparansi, 

akuntabilitas, fleksibilitas, efektivitas,  dan efisiensi, partisipasi seluruh warga dan 

stakeholder, penyederhanaan birokrasi, dan penyaluran aspirasi dengan sistem 

bottom up, serta penerapan manajemen terbuka (open management).4 Oleh sebab 

itu, kedudukan kepala madrasah  sangat penting dan strategis dalam mengelola 

dan mencapai tujuan institusi sekolah yang bersangkutan. Hal ini dikarenakan 

kepala madrasah  sebagai pemimpin puncak (top leader) di sekolah mempunyai 

otoritas penuh untuk mengelola sekolah khususnya pengelolaan dan 

pengembangan kinerja guru sekaligus bertanggung jawab atas keberhasilan 

sekolah yang bersangkutan. 

 Berdasarkan hasil penelitian tentang kepala madrasah  sebagai salah satu 

faktor yang dapat meningkatkan profesionalisme guru adalah hasil kajian yang 

dilakukan oleh Kusnan, dari hasil kajian tersebut disimpulkan bahwa kemampuan 

manajerial kepala madrasah  merupakan faktor penting dan strategis dalam 

kerangka peningkatan kualitas guru dan kemajuan madrasah yang dipimpinnya. 

Dengan kemampuan manajerial, baik kemampuan teknik, kemampuan hubungan 

kemanusiaan, maupun kemampuan konseptual yang memadai kepala madrasah  

mampu menggerakan seluruh potensi sekolah termasuk dapat memacu 

peningkatan kualitas kinerja guru disekolah tersebut5. 

                                                           
 4 Kusnan, Kemampuan Manajerial Kepala madrasah  dan Implikasinya Terhadap 

Kinerja Guru, (Jurnal Iqra’ Vol. 3 tahun 2007) hlm. 3. 
 5 Kusnan, Kemampuan Manajerial Kepala madrasah  dan Implikasinya Terhadap 

Kinerja Guru, (Jurnal Iqra’ Vol. 3 tahun 2007) hlm. 0. 
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 Hasil penelitian Nafilatur Rohmah menyatakan bahwa kerjasama kepala 

madrasah  dalam peningkatan kinerja guru di SMP Negeri 26 Surabaya adalah 

usaha-usaha yang dilakukan oleh kepala madrasah  dan guru untuk meningkatkan 

kinerja guru dimulai dari menentukan program secara bersama-sama, 

mendelegasikan tugas sesuai kemampuan guru, dan membantu mengatasi 

kesulitan yang dialami guru.6 

 Hasil penelitian masih adanya kepala madrasah  yang kompetensi 

manajerialnya dalam upaya peningkatan mutu sekolah tidak sesuai harapan, 

beberapa Kepala madrasah  yang kompetensi supervisinya tidak teraplikasi 

dengan baik dalam upaya meningkatkan kinerja guru, kepala madrasah  belum 

menggunakan berbagai cara untuk meningkatkan kinerja guru dalam proses 

pembelajaran, masih adanya guru tidak membuat bahan ajar, masih adanya guru 

yang melaksanakan proses belajar-mengajar tidak sesuai ketentuan, masih adanya 

guru yang tidak melakukan eavaluasi belajar dengan benar. 

 Dari paparan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa salah satu indikasi 

sebuah sekolah bermutu adalah tersedianya guru yang profesional, tersedianya 

guru yang profesional tercapai apabila ada pihak-pihak yang selalu konsisten 

mengembangkannya dalam hal ini adalah kepala madrasah. Kepala madrasah  

selaku pemimpin dan manajer di sekolah dituntut profesional dalam mengemban 

tugas khususnya dalam meningkatkan kinerja guru. Semakin profesional kepala 

madrasah  maka semakin besar harapan meningkatnya kinerja guru disekolah.  

 

                                                           
 6 Nafilatur Rohmah, Keterampilan Manajerial Kepala madrasah  dalam Peningkatan 

Kinerja Guru,(Jurnal Inspirasi Manajemen Pendidikan, Vol. 4 No. 4, April 2014) hlm. 148. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Apakah Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah  memberikan 

pengaruh signifikan terhadap kinerja guru MAN 1 Malang, MAN 2 

Batu, MAN 3 Malang secara Parsial ? 

2. Apakah Kompetensi Supervisi Kepala Madrasah  memberikan 

pengaruh terhadap kinerja guru MAN 1 Malang, MAN 2 Batu, MAN 3 

Malang secara Parsial? 

3. Apakah Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah dan Kompetensi 

Supervisi Kepala Madrasah  secara Simultan memberikan kontribusi 

secara signifikan terhadap kinerja guru MAN 1 Malang, MAN 2 Batu, 

MAN 3 Malang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui dan menganalisis pengaruh secara parsial kompetensi 

manajerial kepala madrasah  terhadap kinerja guru MAN 1 Malang, 

MAN 2 Batu, MAN 3 Malang. 

2. Mengetahui dan menganalisis pengaruh secara parsial kompetensi 

supervisi kepala madrasah  terhadap kinerja guru MAN 1 Malang, 

MAN 2 Batu, MAN 3 Malang. 

3. Mengetahui dan menganalisis pengaruh secara simultan kompetensi 

manajerial kepala madrasah  dan kompetensi supervisi kepala madrasah  

terhadap kinerja guru MAN 1 Malang, MAN 2 Batu,MAN 3 Malang. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan sumbangan pemikiran dalam pengembangan manajemen 

dalam konteks pengembangan sumberdaya manusia tantan kompetensi 

manajerial dan supervisi kepala madrasah . 

2. Mengkritisi rekrutmen kepala madrasah . 

3. Memberikan kontribusi keilmuan dalam rangka pengembangan disiplin 

ilmu terkait tentang kompetensi manajerial dan supervisi kepala 

madrasah  yang dapat meningkatkan kinerja guru pada MAN 1 Malang, 

MAN 2 Batu, MAN 3 Malang. 

E. Orisinalitas Penelitian 

Tabel 1: Orisinalitas Penelitian 

No PENELITIAN PERSAMAAN PERBEDAAN 
ORISINALITAS 

PENELITIAN 

1. 

Ummah, 2009. 

Pengaruh 

Perilaku 

Kepemimpinan 

dan Keterampilan 

Manajerial 

Kepala Madrasah 

terhadap Kinerja 

Guru MAN Se-

Kota Malang 

Meneliti tentang 

Kepala Madrasah 

dan Kinerja Guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

Manajerial 

kepala madrasah 

Dan manajerial 

Supervisi 

Kepala 

Madrasah dan 

guru menjadi 

variabel bebas.  

Objek penelitian 

pada MAN 1 

Malang, MAN 2 

Batu, MAN 3 

Malang 

Fokus pada dua 

variabel yaitu 

meneliti, 

kompetensi 

manajerial kepala 

madrasah  dan 

kompetensi 

supervisi kepala 

madrasah  

terhadap kinerja 
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2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

Safri Kamaria, 

Pengaruh 

Lingkungan Kerja 

dan Motivasi 

Berprestasi 

Terhadap Kinerja 

Kepala 

Madarasah 

Tsanawiyah di 

Propinsi Maluku 

Utara. 2006 

 

Warisan, 

Hubungan 

Supervisi 

Pengajaran dan 

Motivasi Kerja 

dengan Kinerja 

Guru SMU 

Negeri Kabupaten 

Malang. 2005 

Meneliti kinerja 

kepala madrasah 

 

 

 

 

 

 

 

 

Meneliti tentang 

supervise dan 

kinerja guru 

 

Manajerial 

kepala madrasah 

Dan manajerial 

Supervisi 

Kepala 

Madrasah dan 

guru menjadi 

variabel bebas.  

Objek penelitian 

pada MAN 1 

Malang, MAN 2 

Batu, MAN 3 

Malang. 

 

 

 

Manjerial 

Supervisi 

Kepala 

Madrasah guru 

menjadi variabel 

bebas.  

 

Objek penelitian 

pada MAN 1 

Malang, MAN 2 

Batu, MAN 3 

Malang. 

guru. 

Meneliti berbagai 

aspek dari 

kompetensi 

manajerial kepala 

madrasah  dalam 

mengaplikasikan 

unsur-unsur dari 

manajemen mulai 

dari perencanaan, 

pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan 

pengawasan. 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Tesis Ummah 2009,Tesis Safira Kamaria 2006, dan Tesis Warisan 2005 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kepala madrasah /Madrasah 

1. Pengertian Kepala Sekolah/Madrasah 

Kepala madrasah  terdiri dari dua kata yakni “kepala” dan “sekolah”. 

Secara terpisah kata “kepala” dapat diartikan “ketua” atau “pemimpin” dalam 

suatu organisasi atau sebuah lembaga.
7
 Sedangkan kata “sekolah”  sendiri dapat 

diartikan sebagai sebuah lembaga dimana menjadi tempat menerima dan memberi 

pelajaran.
8
 

Menurut Wahjosumidjo, secara sederhana kepala madrasah  dapat 

didefinisikan sebagai seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk 

memimpin suatu sekolah dimana dilaksanakan proses belajar mengajar, atau 

tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran  dan murid 

yang menerima pelajaran. Sedangkan kata pemimpin sendiri menurutnya 

mengandung makna luas yaitu suatu kemampuan untuk menggerakkan segala 

sumber daya yang ada pada suatu sekolah sehingga dapat didayagunakan secara 

maksimal untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
9
 

 

                                                           
7
 Depdikbud RI, Kamus Besar Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), hlm. 420. 

8
 Depdikbud RI, Kamus Besar Indonesia,  hlm. 796. 

9
Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala madrasah : Tinjauan Teoritik dan 

Permasalahannya, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 83.  
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 Peran kepala madrasah  dalam memimpin sekolah menjadi sangat penting 

terutama dalam menentukan arah dan kebijakan pendidikan yang dibangun.
10

 

Sebagai pemimpin tunggal, kepala madrasah  merupakan salah satu factor penentu 

yang dapat mendorong sekolah mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran melalui 

berbagai program yang dilaksanakan secara terencana. Oleh karena itu kepala 

madrasah  harus memiliki kemampuan manajemen dan kepemimpinan yang 

tangguh, sehingga diharapkan dapat mengambil keputusan secara cepat, 

disamping memiliki sifat prakarsa  yang tinggi dalam meningkatkan mutu 

pendidikannya. 

 Untuk kepentingan tersebut kepala madrasah  selayaknya mampu 

memobilisasi atau memeberdayakan semua potensi dan sumber daya yang 

dimilki, terkait dengan berbagai program, proses, evaluasi, pengembangan 

kurikulum, pembelajaran disekolah, pengolahan tenaga kependidikan, sarana 

prasarana, pelayanan terhadap siswa, hubungan dengan masyarakat, sampai pada 

pnciptaan iklim sekolah yang kondusif. Semua ini akan terlaksana manakala 

kepala madrasah  memiliki kemampuan untuk mempengaruhi semua pihak  yang 

terlibat dalam kegiatan pendidikan di sekolah, yaitu untuk bekerja sama dalam 

mewujudkan tujuan sekolah. 

 Selain berperan sebagai pemimpin, kepala madrasah  merupakan pejabat 

formal yang memiliki peran sebagai pendidik. Melihat peran kepala madrasah  

                                                           
10

 Hal ini berdasarkan riset seperti yang dikemukakan Walcot bahwa kepala madrasah  

memainkan peranan penting terhadap efektifitas sekolah. Studi lain yang dilakukan Gilbert Austin 

terhadap semua kepala madrasah  dinegara bagian Maryland, Amerika Serikat, menunjukkan 

bahwa perbedaan antara sekolah yang berperestasi tinggi dan rendah disebabkan oleh adanya 

pengaruh kepala madrasah nya. Lihat Sudarwan Danim, Visi Baru Manajemen sekolah, (Jakarta: 

Bumi aksara, 2006), hlm. 97. 
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yang sangat komplek tersebut, maka peran ini harus dipegang oleh orang yang 

kompeten dan professional. 

 Sebagai pendidik, kepala madrasah  diharapkan mampu memberikan 

berbagai contoh keteladanan yang baik kepada guru, yaitu melalui sikap, prilaku, 

penampilan kerja maupun penampilan fisik. Peran kepemimpinan kepala 

madrasah  dalam konteks pendidikan, dipandang sebagai sumber inspirasi dan 

motivasi.
11

 Dalam membentuk jiwa profesionalisme guru dan pada akhirnya 

bermuara pada terwujudnya tujuan pendidikan. 

 Keberhasilan kepala madrasah  dalam melaksanakan tugasnya terletak 

pada dua hal mendasar diantaranya: (1) seberapa besar kepala madrasah 

memahami keberadaan sekolah sebagai organisasi yang komplek dan unik; (2) 

seberapa besar tanggung jawabnya sebagai pemimpin sekolah dapat dipahami dan 

diimplementasikan dengan baik. Kondisi ini yang menuntut kepala madrasah, 

untuk mampu menciptakan suasana kondusif sehingga tercipta kenyamanan 

bekerja, yaitu terlaksananya proses pembelajaran yang menyenangkan baik guru 

maupun siswa.
12

  

 Kelemahan kepala madrasah  dalam memimpin sekolah seringkali terjebak 

dengan situasi formal yang berlebihan, sehingga yang timbul adalah sikap 

arogansi yang mengarah kepada konflik internal berkepanjangan antara kepala 

madrasah  dengan guru. Situasi ini yang menjadikan guru merasa tidak nyaman 

ditempat kerjanya sehingga tidak lagi termotivasi untuk mengajar dengan baik, 

yang berdampak pada iklim sekolah yang negative dan pada akhirnya tujuan 

                                                           
11

 Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islam, (Jakarta: Gema Insani, 2002), hlm. 

198. 
12

 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala madrasah …. Hlm, 81. 
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pendidikan tidak tercapai sebagaimana mestinya. Jika ini terjadi yang menjadi 

korban sesungguhnya adalah siswa sebagai subjek pembelajaran itu sendiri 

disekolah. 

  

2. Tugas dan Fungsi Kepala Madrasah 

Sebagaimana telah dikemukakan diatas bahwa kepemimpinan kepala 

madrasah  merupakan  faktor penentu utama dalam pemberdayaan guru. Kepala 

madrasah  adalah orang yang paling bertanggung jawab apakah guru dapat bekerja 

secara optimal atau malah sebaliknya. Hal ini sebagaimana telah dinyatakan 

Sergiovanni, dkk yang dikutip oleh Sudarwan Danim. 

“The school principle, for example, is responsible for a number of 

teachers and other employees, each with specific tasks to do. The principle’s job 

is to coordinate, direct, and support the work of others by defining objectives, 

evaluating performance, providing organizational resources, building a 

supportive psychological climate, running interference with parents, planning, 

scheduling, bookkeeping, resolving teacher conflicts, defusing student 

insurrections, placating the central office, otherwise helping to make things go.
13

 

 

Kutipan diatas menurut Sudarwan Danim secara esensial menggariskan 

bahwa kepala madrasah  untuk jenjang dan jenis sekolah apapun, merupakan 

orang yang memiliki tanggung jawab utama. Yaitu apakah guru dan staf dapat 

bekerja sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya. Tugas-rugas kepala madrasah  

bersifat ganda, yang satu sama lain meiliki kaitan erat, baik langsung maupun 

tidak langsung. Tugas-tugas dimaksud adalah mengkoorninasi, mengarahkan, dan 

mendukung hal-hal yang berkaitan dengan tugas pokoknya yang sangat kompleks. 

Tugas-tugas tersebut meliputi: 

                                                           
13

 Sudarwan Danim, Menjadi komunitas Pembelajar: Kepemimpinan Transformasional 

dalam Komunitas Organisasi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hlm, 197. 
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1. Merumuskan tujuan dan sasaran-sasaran sekolah. 

2. Mengevaluasi kinerja guru. 

3. Mengevaluasi kinerja staf sekolah 

4. Menata dan menyediakan sumber-sumber organisasi sekolah. 

5. Membangun dan menciptakan iklim psikologis yang baik dan antar 

komunitas sekolah. 

6. Menjalin hubungan dan ketersentuhan kepedulian terhadap masyarakat. 

7. Membuat perencanaan bersama-sama staf dan komunitas sekolah. 

8. Menyusun penjadwalan kerja, baik sendiri maupun bersama-sama. 

9. Mengatur masalah-masalah pembukuan. 

10. Melakukan negosiasi dengan pihak eksternal. 

11. Melakukan hubungan kerja kontraktual. 

12. Memecahkan konflik antar sesama guru dan antar pihak pada komunitas 

sekolah. 

13. Menerima referral dari guru-guru dan staf sekolah untuk persoalan-

persoalan yang tidak dapat mereka selesaikan. 

14. Memotivasi guru dan karyawan untuk dapat tampil optimal. 

15.  Mencegah menyelesaikan  konflik dan kerusuhan yang dilakukan oleh 

siswa. 

16. Mengamankan kantor sekolah. 

17. Melakukan fungsi supervise pembelajaran atau pembinaan professional. 
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18. Bertindak atas nama sekolah untuk tugas-tugas dinas eksternal.
14

 

Pelaksanaan tugas pokok dan fungsi tersebut diatas tidak cukup dilakuka 

oleh kepala madrasah. Disinilah pentingnya kepala madrasah  memberikan 

kepercayaan kepada guru dan stafnya untuk menjalankan tugas dan fungsinya. 

Hanya kepala madrasah  yang mempunyai sifat-sifat kepemimpinan yang mampu 

bekerja dengan atau melalui orang lain. Sekolah-sekolah yang produktif 

karenanya dibangun dengan pendekatan yang humanis.
15

 

 

B. Kompetensi Manajerial Kepala madrasah  

Untuk mewujudkan tugas dan fungsi kepala madrasah, maka kepala 

madrasah dipersyaratkan untuk memiliki kompetensi. Berdasarkan peraturan 

Menteri Pendidikan Nomor 13 Tahun 2007 Tentang Standar Kepala madrasah 

dinyatakan bahwa kepala madrasah perlu memiliki 5 kompetensi yaitu 

kompetensi Kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi, dan sosial.
16

 

Terkait dengan kompetensi manajerial tugas dan tanggung jawab kepala 

madrasah adalah merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, 

mengkoordinasikan, mengawasi dan mengevaluasi seluruh kegiatan madrasah, 

yang meliputi bidang proses belajar mengajar, administrasi kantor, administrasi 

                                                           
14

 Sudarwan Danim, Menjadi komunitas Pembelajar: Kepemimpinan Transformasional 

dalam Komunitas Organisasi Pembelajaran,  hlm. 197-198. 
15

 Sudarwan Danim, Menjadi komunitas Pembelajar: Kepemimpinan Transformasional 

dalam Komunitas Organisasi Pembelajaran, hlm. 197-198 
16

 peraturan Menteri Pendidikan Nomor 13 Tahun 2007 Tentang Standar Kepala 

madrasah  /madrasah 
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siswa, administrasi pegawai, administrasi perlengkapan, administrasi keuangan, 

administrasi perpustakaan, dan administrasi hubungan masyarakat.
17

 

Menurut Mulyasa ada beberapa strategi yang dapat dilakukan kepala 

sekolah dalam meningkatkan kinerja guru sebagai berikut:  

Pertama, memberdayaan tenaga kependidikan melalui kerjasama  yang 

dimaksudkan bahwa dalam peningkatan kinerja tenaga kependidikan kepala 

sekolah harus mementingkan kerjasama dengan tenaga kependidian  dan pihak 

lain yang terkait dalam melaksanakan setiap kegiatan. Sebagai manajer kepala 

sekolah harus mau mendayagunakan seluruh sumberdaya sekolah dalam rangka 

mewujudkan visi, misi dan mencapai tujuan. Kepala sekolah harus mampu 

bekerja melalui orang lain.
18

 

Kedua, memberi kesempatan kepada para tenaga kependidikan untuk 

meningkatkan profesinya, sebagai manajer kepala sekolah harus bersikap 

demokratis dan memberi kesempatan kepada semua tenaga kependidikan untuk 

mengembangkan potensinya.  

Ketiga, mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam setiap 

kegiatan di sekolah (partisipatif). Dalam hal ini kepala sekolah bisa berpedoman 

pada asas tujuan, keunggulan, mufakat, persatuan, empiris, keakraban dan asas 

integritas.  

Dalam rangka mencapai tujuan organisasional, kepala sekolah pada 

dasarnya mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk melakukan perencanaan, 

                                                           
 

17
 Burhanuddin, Analisis Administrasi, Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan 

(Jakarta: Penerbit Bumi Aksara, 1994), hlm. 29 
18

 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007) 

hlm. 103 
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pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan terhadap seluruh sumberdaya 

yang ada dan kegiatan yang dilakukan di sekolahnya.  Adapun penjelasan 

mengenai unsur atau fungsi dari manajemen adalah sebagai berikut: 

a. Perencanaan (planning) 

Adalah keseluruhan proses dan penentuan secara matang tentang hal-hal 

yang akan dikerjakan di masa yang akan datang  dalam rangka pencapaian tujuan 

yang telah ditentukan.
19

 Di dalam perencanaan ini dirumuskan dan ditetapkan 

seluruh aktivitas lembaga yang menyangkut apa yang harus dikerjakan , mengapa 

dikerjakan, dimana dikerjakan, kapan dikerjakan,  siapa yang mengerjakan dan 

bagaimana hal tersebut dilakukan. Kegiatan yang dilakukan dalam perencanaan 

dapat meliputi penetapan tujuan, penegakan strategi dan pengembangan rencana 

untuk mengkoordinasikan  kegiatan. Kepala sekolah sebagai top manager di 

sekolah mempunyai tugas untuk membuat perencanaan baik dalam bidang 

program pembelajaran dan kurikulum, guru dan kepegawaian, kesiswaan, 

keuangan maupun perlengkapan.
20

 Dalam proses perencanaan terhadap program 

pendidikan yang akan dilaksanakan khususnya dalam lembaga pendidikan, maka 

prinsip perencanaan harus mencerminkan  terhadap nilai-nilai yang bersumber 

pada Al-Quran dan Hadits. Dalam hal perencanaan Al-Quran mengajarkan pada 

manusia dalam surat al-Hajj ayat 77.  

Ayat tersebut merupakan suatu hal yang sangat prinsipil dalam proses 

perencanaan pendidikan, agar supaya tujuan yang ingin dicapai  dapat tercapai 

                                                           
19

 AW. Widjaya, Perencanaan Sebagai Fungsi Manajemen, (Jakarta: Bina Aksara, 1987) 

hlm.33 
20

 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 1998)hlm. 107 
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dengan sempurna. Disamping itu, intisari ayat tersebut merupakan suatu 

„pembeda‟ antara manajemen secara umum dengan manajemen dalam perspektif 

Islam yang sarat dengan nilai. 

b. Pengorganisasian (organizing) 

Menurut Terry sebagaimana ditulis oleh Ulbert Silalahi
21

 adalah pembagian 

pekerjaan yang direncanakan untuk diselesaikan oleh anggota kelompok 

pekerjaan, penentuan hubungan-hubungan pekerjaan diantara mereka dan 

pemberian lingkungan pekerjaan yang sepatutnya. Pengorganisasian merupakan 

salah satu fungsi manajemen yang perlu mendapatkan perhatian dari kepala 

sekolah. Fungsi ini perlu dilakukan untuk mewujudkan struktur organisasi 

sekolah, uraian tugas tiap bidang, wewenang dan tanggung jawab menjadi lebih 

jelas dan penentuan sumber daya manusia dan materiil yang diperlukan. Menurut 

Robbins bahwa kegiatan yang dilakukan dalam pengorganisasian dapat mencakup 

(1) menetapkan tugas yang harus dikerjakan;(2) siapa yang mengerjakan;(3) 

bagaimana tugas itu dikelompokkan; (4) siapa melapor ke siapa;(5) dimana 

keputusan itu harus diambil.
22

 

Wujud dari pelaksanaan organizing adalah tampaknya kesatuan yang utuh, 

kekompakan, kesetiakawanan dan terciptanya mekanisme yang sehat sehingga 

kegiatan lancer, stabil dan mudah mencapai tujuan yang ditetapkan. Proses 

organizing yang menekankan pentingnya tercipta kesatuan dalam segala tindakan, 

dalam Al-Quran surat Ali Imran ayat 103. 

 

                                                           
21

 Ulbert Silalahi, Studi tentang Ilmu…. Hlm. 170 
22

 Stephen R. Robbins, Perilaku Organisasi Jilid I, Terjemahan tim Indeks,(Jakarta: PT 

Ineka Gramedia,2003), hlm. 5 
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c. Penggerakan/pengembangan (actuating) 

Actuating adalah aktivitas untuk memberikan dorongan, pengarahan dan 

pengaruh terhadap semua anggota kelompok agar mau bekerja secara sadar dan 

suka rela dalam rangka mencapai suatu tujuan yang ditetapkan sesuai dengan 

perencanaan dalam pola organisasi.  

Fungsi actuating  merupakan bagian dari proses kelompok atau organisasi 

yang tidak dapat dipisahkan. Adapun istilah yang yang dapat dikelompokkan ke 

dalam fungsi ini adalah directing, commanding, leading dan coordinating.
23

 

Karena tindakan actuating sebagaimana tersebut diatas, maka proses ini juga 

memberikan motivating untuk memberikan penggerakan dan kesadaran terhadap 

dasar dari pada pekerjaan yang mereka lakukan, yaitu menuju tujuan yang telah 

ditetapkan, disertai dengan memberi motivasi-motivasi baru, bimbingan atau 

pengarahan sehingga mereka bisa menyadari dan timbul kemauan untuk bekerja 

dengan tekun dan baik. 

Bimbingan menurut Hadari Nawawi adalah memelihara, menjaga dan 

memajukan organisasi melalui setiap personal, baik secara structural maupun 

fungsional agar setiap kegiatannya tidak terlepas dari usaha mencapai tujuan.
24

 

Masalah penggerakan ini pada dasarnya berkaitan erat dengan unsur manusia 

sehingga keberhasilannya juga ditentukan oleh kemampuan kepala sekolah dalam 

berhubungan dengan para guru dan karyawannya. Oleh sebab itu, diperlukan 

                                                           
23

Jawahir Tantowi, Unsur-unsur…. Hlm. 74  
24

 Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: PT Gunung Agung: 1983)hlm. 74 
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kemampuan kepala sekolah dalam berkomunikasi, daya kreasi serta inisiatif yang 

tinggi dan mampu mendorong semangat dari para guru/karyawannya.
25

  

Faktor membimbing dan memberikan peringatan sebagai hal penunjang 

demi suksesnya rencana, sebab jika hal itu diabaikan akan memberikan pengaruh 

yang kurang baik terhadap kelangsungan suatu roda organisasi dan lain-lainnya. 

d. Pengawasan/evaluasi (controlling/evaluating) 

Pengawasan dan evaluasi dapat diartikan sebagai salah satu kegiatan untuk 

mengetahui realisasi perilaku personel dalam organisasi pendidikan dan apakah 

tingkat pencapaian tujuan pendidikan sesuai dengan yang dikehendaki, kemudian 

apakah perlu diadakan perbaikan. Pengawasan dilakukan untuk mengumpulkan 

data tentang penyelenggaraan kerjasama antara guru, kepala sekolah, konselor, 

supervisor dan petugas sekolah lainnya dalam institusi satuan pendidikan. Pada 

dasarnya, ada tiga langkah yang perlu ditempuh dalam melaksanakan 

pengawasan, yaitu (1) menetapkan alat ukur/standar; (2)mengadakan penilaian 

atau evaluasi;(3) mengadakan tindakan perbaikan atau koreksi dan tindak lanjut. 

Oleh sebab itu, kegiatan pengawasan itu dimaksudkan untuk mencegah 

penyimpangan dalam pelaksanaan pekerjaan, menilai proses dan hasil kegiatan 

dan sekaligus melakukan tindakan perbaikan.
26

 

Menurut Onong Uchjana Efendy, evaluasi adalah tahap terakhir setelah 

tahap-tahap penelitian, perencanaan dan kegiatan yang dilaksanakan oleh suatu 

organisasi. Dalam beberapa hal, evaluasi memiliki karakteristik pengukuran dan 

penilaian, apakah kuantitatif atau kualitatif. Evaluasi dalam hal ini diartikan 

                                                           
25

 Soewadji Lazaruth, Kepala Sekolah dan Tanggung Jawabnya,(Jogjakarta: Kanisius, 

1994) hlm. 4 
26

 Ngalim Purwanto, administrasi dan Supervisi, … hlm.106 
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sebagai suatu pengukuran (measurement) atau penilaian (evaluation) terhadap 

suatu perencanaan yang telah dilakukan oleh organisasi yang biasa dilakukan pada 

pertengahan, akhir bulan atau tahun. 
27

 

Pengukuran (measurement) adalah membandingkan sesuatu dengan satu 

ukuran, dan pengukuran ini bersifat kuantitatif. Sedangkan penilaian (evaluation) 

adalah mengambil suatu keputusan terhadap sesuatu dengan ukuran baik buruk, 

dan penilaian bersifat kualitatif. Mengadakan penilaian meliputi dua langkah 

tersebut. Adapun unsur-unsur pokok dalam suatu evaluasi yaitu: adanya obyek 

yang mau dievaluasi, adanya tujuan pelaksanaan evaluasi, adanya alat pengukuran 

(standar/perbandingan), adanya hasil evaluasi apakah bersifat kualitatif ataupun 

kuantitatif. Kualitatif maksudnya hasil tersebut tidak bisa diukur secara statistic, 

melainkan diukur secara pengalaman dan perbandingan nyata. Sedangkan 

kuantitatif adalah hasil dalam suatu pelaksanaan evaluasi dapat diukur 

berdasarkan angka-angka atau statistic. 

Dari pengertian tersebut diatas, maka akan dapat diketahui mengenai tujuan 

dan fungsi dari evaluasi tersebut. Evaluasi dalam hal ini bertujuan untuk 

mengetahui implikasi suatu lembaga pendidikan terhadap public/khalayak dalam 

berbagai hal.  

Mengingat pentingnya evaluasi dalam suatu organisasi, maka Islam sebagai 

suatu agama yang komprehensif memberikan pedoman-pedoman yang dijadikan 

sebagai suatu prinsip dalam evaluasi. Nabi Muhammad SAW bersabda:  

                                                           
27

 Onong Uchjana Effendy, Human Relation dan Public Relation,(Bandung: Mandar 

Maju, 1993), hlm. 131 
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Artinya: “Periksalah dirimu sebelum memeriksa orang lain. Lihatlah 

terlebih dahulu atas kerjamu sebelum melihat atas kerja orang lain.” 

 

Hadits tersebut memberikan anjuran kepada setiap pemimpin organisasi 

maupun para staffnya untu tidak saling menyalahkan terhadap suatu kelompok 

atau orang lain, melainkan berusaha untuk berubah ke arah yang lebih baik secara 

bersama-sama.  

Berkaitan dengan kemampuan untuk menggerakkan segala sumber daya 

yang ada kepala madrasah, menurut Muhaimin  harus memiliki kompetensi-

kompetensi sebagai berikut:
28

 

Tabel 2: Kompetensi-kompetensi Kepala Madrasah 

NO Dimensi 

Kompetensi 

Kompetensi 

1 

 

Keperibadian a. Berakhlak mulia, mengembangkan budaya dan 

tradisi akhlak mulia, dan menjadi teladan akhlak 

mulia bagi komunitas di sekolah/madrasah. 

b. Memiliki integritas keperibadian sebagai 

pemimpin. 

c. Memiliki keinginan yang kuat dalam 

pengembangan diri sebagai kepala madrasah  atau 

madarasah. 

d. Bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas 

pokok dan fungsi. 

e. Mengendalikan diri dalam menghadapi masalah 

dalam pekerjaan sebagai kepala madrasah 

/madrasah. 

                                                           
28

 Muhaimin. et all , Manajemen Pendidikan, Aplikasinya dalam Penyusunan  Rencana 

Pengembangan Sekolah/Madrasah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), hlm. 42-44.  
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f. Memiliki bakat dan minat jabatan sebagai 

pemimpin pendidikan. 

2 

 

 

Kompetensi 

Manajerial 

a. Menyusun perencanaan sekolah/madrasah untuk 

berbagai tingkatan perencanaan. 

b. Mengembangkan organisasi sekolah/madrasah 

sesuai dengan kebutuhan. 

c. Memimpin sekolah atau madrasah dalam rangka 

pendayagunaan sumber daya sekolah/madrasah 

secara optimal. 

d. Mengelola perubahan dan pengembangan 

sekolah/madrasah menuju organisasi 

pembelajaran yang efektif. 

e. Menciptakan budaya dan iklim sekolah/madrasah 

yang kondusif dan inovatif bagi pembelajaran 

peserta didik. 

f. Mengelola guru dan staf dalam rangka 

pendayagunaan sumber daya manausia secara 

optimal. 

g. Mengelola sarana dan prasarana sekolah/madrasah 

dan masyarakat dalam rangka  pendayagunaan 

secara optimal.  

h. Mengelola hubungan sekolah/madrasah dan 

masyarakat dalam rangka pencarian dukungan ide, 

sumber belajar dan pembiayaan 

sekolah/madrasah. 

i. Mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan 

peserta didik baru, dan penempatan dan 

pengembangan kapasitas peserta didik. 

j. Mengelola pengembangan kurikulum dan 

kegiatan pembelajaran sesuai dengan arah dan 

tujuan pendidikan nasional. 
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k. Mengelola keuangan sekolah/madrasah sesuai 

dengan prinsip pengelolaan yang angkuntabel, 

transparan, dan efesien. 

l. Mengelola ketatausahaan sekolah/madrasah dalam 

mendukung pencapaian tujuan sekolah/madrasah. 

m. Mengelola unit layanan khusus sekolah/madrasah 

dalam mendukung kegiatan pembelajaran dan 

kegiatan peserta didik di sekolah/madrasah. 

n. Mengelola system informasi sekolah /madrasah 

dalam mendukung penyususnan  program dan 

pegambilan keputusan. 

o. Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi 

peningkatan pembelajaran  dan manajemen 

sekolah atau madrasah. 

p. Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan 

pelaksanaan program kegiatan sekolah/madrasah 

dengan perosedur yang tepat serta merencanakan 

tindak lanjutnya.    

3 Kewirausahaan a. Menciptakan inovasi yang berguna bagi 

pengembangan sekolah/madrasah 

b. Bekerja keras untuk mencapai keberhasilan 

sekolah atau madrasah sebagai organisasi 

pembelajaran yang efektif. 

c. Memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam 

melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai 

pemimpin sekolah/madrasah. 

d. Pantang menyerah dan selalu mencari solusi 

terbaik dalam menghadapi kendala yang dihadapi 

sekolah atau madrasah.  

e. Memiliki naluri kewirausahaan dalam mengelola 

kegiatan produksi/jasa sekolah/madrasah sebagai 
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sumber belajar peserta didik. 

4 Supervise a. Merencanakan program supervise akademik 

dalam rangka peningkatan profesionalisme guru.  

b. Melaksanakan supervise akademik terhadap guru 

dengan menggunakan pendekatan dan tehknik 

supervise yang tepat. 

c. Menindak lanjuti hasil supervise akademik 

terhadap guru dalam rangka peningkatan 

profesionalisme guru.  

5 Sosial a. Bekerja sama dengan pihak lain untuk 

kepentingan sekolah/madrasah. 

b. Berpartisipasi dalam kegiatan social 

kemasyarakatan. 

c. Memiliki kepekaan social terhadap orang atau 

kelompok lain. 

 

Sumber: Manajemen Pendidikan, Aplikasinya dalam Penyusunan  Rencana Pengembangan 

Sekolah/Madrasah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009) 

 

Menurut wahjosumidjo, apabila seorang kepala sekolah ingin berhasil 

menggerakkan para guru, staf dan siswa berperilaku dalam mencapai tujuan 

sekolah , oleh karenanya kepala sekolah harus memiliki Kompetensi sebagai 

berikut : (1) menghindari diri dari sikap  dan perbuatan yang bersifat memaksa 

atau bertindak keras  terhadap para guru, staf dan para siswa; (2) sebaliknya 

kepala sekolah harus mampu melakukan perbuatan yang melahirkan kemauan 

untuk bekerja dengan penuh semangat dan terhadap guru, staf dan siswa, dengan 

cara: (a) meyakinkan (persuade), berusaha agar para guru, staf dan siswa percaya 
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bahwa apa yang dilakukan adalah benar; (b) membujuk (induce) berusaha 

meyakinkan para guru staf dan siswa bahwa yang dikerjakan adalah benar.
29

 

Diantara kompetensi seorang kepala sekolah adalah sebagai manajer.  A.F 

Stoner  mengemukakan bahwa keberadaan manajer pada suatu organisasi sangat 

diperlukan. Menurut Stoner ada delapan fungsi seorang manajer yang harus yang 

perlu dilaksanakan dalam sebuah organisasi yaitu: (1) bekerja dan dengan melalui 

orang lain; (2) dengan waktu dan sumber yang terbatas mampu menghadapi 

berbagai persoalan; (3) bertanggung jawab dan mempertanggung jawabkan; (4) 

berpikir secara realistic dan konseptual; (5) adalah juru penengah; (6) adalah 

seorang politis; (7) adalah seorang diplomat;(8) mengambil keputusan yang sulit.  

Kedelapan fungsi manajer yang dikemukakan oleh Stoner tersebut tentu 

saja berlaku bagi setiap organisasi apapun, termasuk kepala sekolah.
30

 Dalam 

rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer, kepala sekolah harus 

mempunyai strategi yang tepat untuk meningkatkan kinerja guru melalui 

kerjasama yang kooperatif, memberikan dorongan dan kesempatan  bagi guru 

untuk meningkatkan profesinya. 

Oleh sebab itu, dalam rangka mencapai tujuan organisasional, kepala 

madrasah  juga harus mempunyai kompetensi manajerial untuk melakukan 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan terhadap seluruh 

sumber daya yang ada dan kegiatan-kegiatan yan dilakukan di madrasahnya. 

Untuk itu indikator yang dipakai oleh peneliti terkait kompetensi 

manajerial kepala madrasah tersebut adalah mengangkat pendapat dari Mulyasa, 
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 Ibid, hlm. 105-106.  
30

 James A.F Stoner, Management, (second edition, Englewood Cliffs: Prentice Hall Inc, 

1982) hlm. 8-13 
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Dalam rangka mencapai tujuan organisasional, kepala sekolah pada dasarnya 

mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk melakukan perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan terhadap seluruh sumberdaya 

yang ada dan kegiatan yang dilakukan di sekolahnya. 

C. Kompetensi Supervisi Kepala madrasah  

1. Pengertian Supervisi  

Secara morfologis menurut Engkoswara dan Aan Komariah, supervisi 

terdiri dari dua kata yaitu super yang berarti atas atau lebih dan visi mempunyai 

arti lihat, pandang, tilik, atau awasi.
31

 Dari dua kata tersebut (super dan visi), 

dapat dimaknai beberapa substansi supervisi sebagai berikut:  

a. Kegiatan dari pihak atasan berupa melihat, menilik, dan menilai serta 

mengawasi dari atas terhadap perwujudan kegiatan atau hasil kerja 

bawahan.  

b. Suatu upaya yang dilakukan oleh orang dewasa yang memiliki 

pandangan yang lebih tinggi berupa pengetahuan, keterampilan dan 

sikap-sikap untuk membantu mereka yang membutuhkan pembinaan.  

c. Suatu kegiatan untuk mentransformasikan berbagai pandangan inovatif 

agar dapat diterjemahkan dalam bentuk kegiatan yang terukur.  

d. Suatu bimbingan profesional yang dilakukan oleh pengawas agar guru-

guru dapat menunjukkan kinerja profesional.  
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Menurut Mukhtar dan Iskandar
32

 supervisi pendidikan merupakan usaha 

mengkoordinasi dan membimbing secara kontinu pertumbuhan guru-guru di 

madrasah baik secara individu maupun kelompok. Hakekatnya segenap bantuan 

yang ditujukan pada perbaikan-perbaikan dan pembinaan aspek pengajaran.  

Adapun menurut Syaiful Sagala
33

 supervisi merupakan upaya membantu 

para guru memperoleh arah diri dan memecahkan sendiri masalah-masalah 

pengajaran yang mereka dihadapi. Termasuk juga seperangkat aktivitas dan 

rumusan peranan yang secara khusus dirancang untuk mempengaruhi pengajaran 

agar dilaksanakan lebih berkualitas.  

Sedangkan Soebagyo Atmodiwiryo
34

 memfokuskan pengertian supervisi 

kepada pemberian layanan (democratic supervision), sehingga guru dan tenaga 

kependidikan lainnya merasakan bimbingan dari seorang supervisor, bukan 

sebagai hubungan antara atasan dengan bawahan tetapi suatu hubungan 

kemanusiaan.  

Adapun menurut Burhanuddin supervisi pendidikan pada hakikatnya 

merupakan segenap bantuan yang ditujukan pada perbaikan-perbaikan dan 

pembinaan aspek pengajaran. Melalui bantuan ini, segala faktor yang berpengaruh 

terhadap proses pengajaran dianalisis, dinilai, dan ditentukan jalan pemecahannya 
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sehingga proses belajar mengajar di madrasah dapat berjalan sesuai dengan yang 

diharapkan.
35

  

Atas dasar uraian di atas, maka pengertian supervisi dapat dirumuskan 

sebagai rangkaian usaha pemberian bantuan kepada guru dalam bentuk layanan 

profesional yang diberikan oleh supervisor (kepala madrasah, penilik madrasah 

dan pembina lainnya) guna meningkatkan mutu proses dan hasil belajar mengajar. 

  

2. Tujuan Supervisi  

Menurut Gunawan, ada beberapa tujuan khusus supervisi pendidikan.  

a. Membina guru-guru untuk lebih memahami tujuan umum 

pendidikan. Dengan demikian, guru diharapkan dapat 

menghilangkan anggapan tentang adanya mata pelajaran/bidang 

studi penting atau tidak penting sehingga setiap guru mata pelajaran 

dapat mengajar dan mencapai prestasi maksimal bagi siswa-

siswanya.  

b. Membina guru-guru guna mengatasi problem-problem siswa demi 

kemajuan prestasi belajarnya. 

c. Membina guru-guru dalam mempersiapakan siswa-siswanya untuk 

menjadi anggota masyarakat yang produktif, kreatif, etis, dan 

religius.  

d. Membina guru-guru dalam meningkatkan kemampuan 

mengevaluasi, mendiagnosis kesulitan belajar dan seterusnya.  
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e. Membina guru-guru dalam memperbesar kesadaran tentang tata 

kerja yang demokratis, kooperatif, dan kegotongroyongan.  

f. Memperbesar ambisi guru-guru dan karyawan dalam meningkatkan 

mutu profesinya.  

g. Membina guru-guru dan karyawan pendidikan terhadap tuntutan 

serta kritik-kritik tak wajar dari masyarakat.  

h. Mengembangkan sikap kesetiakawanan dan ketemansejawatan dari 

seluruh tenaga pendidikan. 36  

 

3. Kompetensi Supervisi Kepala Madrasah 

Pengimplementasian konsep supervisi memerlukan adanya kepemimpinan 

pendidikan yang cukup baik. Untuk itu kepala madrasah sebagai supervisor perlu 

dibekali secara personal maupun professional yaitu berupa kompetensi superevisi 

yang memadai dan pengetahuan yang sesuai dengan kehebatannya. Seorang 

supervisor hendaknya memiliki ciri-ciri pribadi sebagai guru yang baik, memiliki 

pembawaan kecerdasan yang tinggi, pandangan yang luas mengenai proses 

pendidikan dalam masyarakat, kepribadian yang menyenangkan dan kecakapan 

melaksanakan human relation yang baik, dia haruslah orang yang cinta pada 

anak-anak dan menaruh minat terhadap mereka dan masalah-masalah belajar 

mereka, kecakapan dalam menggunakan proses kelompok adalah sangat vital dan 

dia harus memiliki kecakapan dan keteguhan hati untuk mengambil tindakan 
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cepat terhadap kesalahan-kesalahan yang telah diperbuatnya untuk segera 

diperbaiki.  

Menurut Mulyasa untuk meningkatkan professional tenaga kependidikan 

(guru), kepala madrasah  sebagai supervisor, harus mempunyai kompetensi 

sebagai berikut dengan melakukan beberapa teknik; (1) diskusi kelompok, (2) 

kunjungan kelas, (3) pembicaraan individual, dan (4) simulasi pembelajaran37.  

a. Diskusi kelompok  

Merupakan suatu kegiatan yang dilakukan bersama guru-guru dan bisa 

juga melibatkan tenaga administrasi, untuk memecahkan berbagai 

masalah di sekolah, dalam mencapai suatu keputusan. Banyak 

masalah yang dipecahkan dalam diskusi kelompok, seperti 

peningkatan kemampuan tenaga kependidikan, dan masalah-masalah 

hasil temuan kepala madrasah  pada kegiatan observasi di dalam atau 

di luar kelas. Diskusi kelompok ini bisa juga dilaksanakan setelah 

selesai rapat.  

b. Kunjungan kelas  

Merupakan salah satu teknik untuk mengamati pembelajaran secara 

langsung dan merupakan teknik yang sangat bermanfaat untuk 

mendapatkan informasi secara langsung tentang berbagai hasil yang 

berkaitan dengan profesionalisme guru dalam melaksanakan tugas 

pokoknya mengajar, terutama dalam pemilihan dan penggunaan 

metode pembelajaran, media yang digunakan oleh guru dalam 
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pembelajaran, dan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran, 

serta mengetahui secara langsung kemampuan peserta didik dalam 

menangkap materi yang diajarkan. Berdasarkan hasil kunjungan kelas 

kepala madrasah bersama guru bisa mendiskusikan berbagai masalah 

yang ditemukan, mencari jalan keluar atas permasalahan yang 

ditemukan dalam menyusun program-program pemecahan untuk masa 

yang akan datang, baik yang menyangkut profesionalisme guru 

maupun yang menyangkut pembelajaran.  

c. Pembicaraan individual  

Merupakan teknik bimbingan dan konseling yang dapat digunakan 

oleh kepala madrasah  untuk memberikan konseling kepada guru, baik 

yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran maupun masalah yang 

menyangkut profesionalisme guru. Pembicaraan individual dapat 

menjadi strategi pembinaan tenaga kependidikan yang efektif, 

terutama dalam memecahkan masalah-masalah yang menyangkut 

pribadi tenaga kependidikan.  

d. Simulasi pembelajaran  

Merupakan suatu teknik supervisi berbentuk demonstrasi 

pembelajaran yang dilakukan oleh kepala madrasah , sehingga guru 

dapat menganalisa penampilan yang diamatinya sebagai instropeksi 

diri. Kegiatan ini dapat dilakukan kepala madrasah  secara terprogram, 

misalnya sebulan sekali mengajar di kelas-kelas tertentu untuk 

mengadakan simulasi pembelajaran.  
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Sedangkan menurut Oliva (1984); Glikman (1981); Neagley & Evan (1980); 

Robbin & Hollenback dalam Mantja38 menyatakan bahwa kompetensi supervisi 

dapat dilakukan dengan kegiatan yang terdiri dari;  

a. Bantuan atau layanan dalam meningkatkan pengajaran  

Bantuan atau layanan ini terdiri dari kegiatan dalam merencanakan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaan evaluasi 

pembelajaran dan menganalisis hasil evaluasi.  

b. Mengembangkan kurikulum  

Kegiatan pengembangan kurikulum terdiri dari kegiatan dalam 

merencanakan kurikulum, mengimplementasikan kurikulum, dan 

mengevaluasi kurikulum.  

c. Mengembangkan staf  

Kegiatan pengembangan staf terdiri dari peningkatan 

profesionalisme guru dan staf, bimbingan karier, menciptakan 

kerjasama antar guru dan staf, memberikan motivasi.  

d. Evaluasi  

Menilai kinerja guru dalam melaksanakan tugas pokok dan tanggung 

jawabnya untuk meningkatkan mutu pendidikan dan merefleksikan 

hasil penilaian untuk meningkatkan mutu pendidikan.  

Untuk selanjutnya kegiatan-kegiatan tersebut dipilih 5 (lima) kegiatan 

sebagai sub variable dan indikator yaitu; (1) diskusi kelompok, (2) kunjungan 
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kelas, (3) pembicaraan individual, (4) simulasi pembelajaran39, dan (5) evaluasi40, 

sedangkan indikator-indikator dapat dijabarkan menjadi kuesioner.  

Menurut Moh. Rifa’i agar pelaksanaan supervisi dapat berjalan dengan baik, 

maka supervisor harus memiliki kompetensi supervise sebagai berikut: (1) 

Bersifat Konstruktif dan kreatif, (2) Didasarkan atas keadaan dan kenyataan yang 

sebenar-benarnya, (3) Sederhana dan Informal dalam pelaksanaanya, (4) Dapat 

memberikan perasaan aman kepada guru dan pegawai, (5) Profesional, (6) bersifat 

preventif, korektif, dan kooperatif.
41

 

Dalam jurnal madrasah, vol. 7, no 1, tahun 2014 tentang supervisi 

pembelajaran kepala madrasah dalam pelaksanaan kurikulum 2013 dengan 

Multiple Intellegence dan emotional intelligence pada madrah ibtidaiyah. Nur 

Ali
42

 menyimpulkan: 

1. Pola pendekatan dan orientasi surpervisi kepala madrasah memiliki 

pengaruh terhadap kinerja guru dan keberhasilan siswa 

2. Tinggi rendahnya kualitas pengelolaan kegiatan mengajar guru 

banyak dipengaruhi oleh kualitas kepala madrasah sebagai 

supervisor, bukan sebagai administrator. 

3. Multiple Intellegence dan emotional intelligence kepala madrasah 

banyak berperan dalam pencapaian prestasi kerjanya. 
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4. Kepala madrasah yang memiliki Multiple Intellegence dan 

emotional intelligence tinggi, lebih berhasil dalam melaksanakan 

tugasnya dan dapat meningkatkan empati dan membangun 

hubungan interpersonal dan intrapersonal serta memotivasi dirinya 

dan para guru dengan baik. 

Untuk itu indikator yang dipakai oleh peneliti terkait kompetensi Supervisi 

kepala madrasah tersebut adalah mengangkat pendapat dari Mulyasa (2004), 

Oliva (1984), Glikman (1981), Neagley dan Evan (1980), Robbin & Hollenback 

dalam Mantja (2001), Alasan mengapa peneliti menggunakan gabungan dari 

berbagai teori, antara lain Mulyasa (2004), Oliva (1984), Glikman (1981), 

Neagley dan Evan (1980), Robbin & Hollenback dalam Mantja (2001) adalah 

pertama karena kelima kegiatan tersebut mudah dilaksanakan oleh kepala 

madrasah secara individu sebagai supervisor internal. Kedua, teori tentang 

supervisi yang ada terus berkembang dan dalam teori tersebut saling melengkapi 

sehingga sesuai dengan perkembangan yang ada. Ketiga, kelima kegiatan tersebut 

sesuai dengan dimensi kompetensi kepala madrasah yang tertuang pada 

PERMENDIKNAS no 13 tahun 2007 tentang Standar Kepala madrasah 

/Madrasah. 43
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D. Kinerja Guru 

1. Pengertian Kinerja  

Kinerja pada dasarnya merupakan tolak ukur keberhasilan seseorang dalam 

melakukan suatu pekerjaan atau dalam melaksanakan tugas-tugas yang menjadi 

tanggung jawabnya. Banyak batasan yang diberikan oleh para ahli mengenai 

istilah kinerja. Secara prinsip para ahli sepakat bahwa kinerja mengarah pada 

suatu upaya dalam rangka mencapai prestasi kerja yang lebih baik. Maier 

sebagaimana dikutip oleh As‟ad menjelaskan bahwa kinerja merupakan 

kesuksesan seseorang dalam melaksanakan suatu pekerjaan.
44

 Demikian ini 

menjelaskan bahwa kinerja adalah hasil yang dicapai seseorang menurut ukuran 

yang berlaku untuk pekerjaan yang bersangkutan.  

Kinerja seseorang dapat terlihat melalui aktifitasnya dalam melaksankan 

pekerjaan sehari-hari. Aktifitas ini menggambarkan bagaimana ia berusaha untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan kata lain, kinerja seseorang terkait 

dengan bagaimana orang tersebut melaksanakan tugas hasil yang telah diraihnya. 

Kinerja bisa dipandang sebagai hasil perkalian antara kemampuan dan 

motivasi. Kemampuan merujuk pada kecakapan seseorang dalam mengerjakan 

tugas-tugas tertentu.
45

 Sedangkan motivasi dalam kinerja merujuk pada adanya 

keinginan (desire) individu dalam menunjukan perilaku dan kesediaan berusaha 

mengingat seseorang akan mengerjakan tugas dengan cara terbaik jika memiliki 

kemauan serta keinginan untuk melaksanakan tugas itu dengan baik. Penjelasan 

tersebut mengindikasikan adanya kaitan antara kinerja guru dengan kompetensi 
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guru, yang mana agar seorang guru memiliki tingkatan kinerja yang baik maka 

mutlak harus didukung dengan kompetensi yang baik pula. Persemaian antara 

kompetensi dengan motivasi yang dimiliki oleh seorang guru pada akhirnya akan 

melahirkan kinerja yang baik. 

Simamora menjelaskan bahwa kinerja merupakan kerangka acuan tingkat 

keberhasilan dalam mencapai persyaratan-persyaratan pekerjaan.
46

 Whitmore 

berpendapat bahwa kinerja sebagai suatu perbuatan, suatu prestasi, dan suatu 

pameran keterampilan.
47

 Dengan demikian, kinerja mengandung pengertian 

adanya suatu perbuatan yang ditampilkan seseorang di dalam atau selama orang 

tersebut melakukan aktifitas tertentu untuk mencapai tujuan. 

Kinerja atau achievement merupakan terjemahan yang berasal dari bahasa 

Inggris yaitu “performance” yang mempunyai arti prestasi kerja, hasil kerja, 

penampilan kerja, pelaksanaan kerja.
48

 Kinerja juga bisa berupa kulminasi dari 

tiga elemen yang masing-masing elemen tersebut saling berkaitan satu dengan 

yang lainnya. Adapun ketiga elemen tersebut adalah keterampilan, upaya, dan 

sifat eksternal. Elemen tingkat keterampilan adalah bahan mentah yang biasa 

dibawa seseorang ke tempat kerjanya seperti halnya pengetahuan, kecakapan 

interpersonal, kecerdasan emosional, religiusitas, kemampuan, serta kecakapan-

kecakapan tekhnis. Sedangkan elemen tingkat upaya adalah berupa motivasi yang 

diperlihatkan untuk menyelesaikan pekerjaannya. Adapun elemen yang terakhir 
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yang berupa sifat eksternal adalah tingkatan yang menilai sejauh mana kondisi 

eksternal dapat mendukung kinerja seseorang.
49

 

Kinerja menurut Vroom, sebagaimana yang dikutip oleh Mulyasa adalah 

fungsi perkalian antara kemauan dan motivasi. Tingkat upaya digambarkan 

sebagai motivasi yang diperlihatkan oleh seseorang untuk menyelesaikan 

pekerjaannya. Sedangkan sifat eksternal adalah tingkat sejauh mana kondisi 

eksternal dapat mendukung kinerja seseorang.
50

 Komponen-komponen dalam diri 

seseorang turut serta mempengaruhi kinerjanya, jika rendah pada salah satu 

komponen maka kinerjanya akan rendah pula. Demikian pula sebaliknya, semakin 

tinggi seseorang pada komponen itu maka semakin tinggi pula prestasi kerjanya.
51

  

Prestasi atau performa individu menurut Yukl adalah bergantung pada usaha 

dan kemampuan. Jika salah satu atau kedua-keduanya rendah, maka performasi 

individu juga rendah. Performasi kelompok tergantung bagaimana anggota 

kelompok diorganisasikan untuk menggunakan keterampilannya.
52

 Menurut 

Longenecker pengendalian kinerja berarti pemantauan organisasi terhadap 

penetapan pencapaian tujuan dan pelaksanaan rencana. Efektivitas penetapan 

tujuan dan pelaksanaan rencana ini tergantung kepada sumber daya manusia 

dalam suatu organisasi.
53

 Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja 

merupakan suatu hasil kerja yang diperoleh seseorang maupun organisasi, baik 
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secara kuantitatif maupun kualitatif melalui kegiatan-kegiatan atau pengalaman-

pengalaman dalam jangka waktu tertentu. 

Dari beberapa pendapat di atas yang menjelaskan tentang kinerja, maka bisa 

dikatakan bahwa kinerja merupakan prestasi yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas-tugas atau pekerjaannya sesuai dengan standar dan kriteria 

yang ditetapkan untuk suatu pekerjaan.  

2. Penilaian Kinerja Guru  

Dalam penelitian ini, penyusunan instrumen penelitian yang mengukur 

variabel kinerja guru peneliti menggunakan instrumen penilaian kinerja guru yang 

mengacu pada Permenneg PAN dan RB No. 16 Tahun 2009 tentang Jabatan 

Fungsional Guru dan Angka Kreditnya. Penilaian kinerja guru adalah penilaian 

yang dilakukan terhadap setiap butir kegiatan tugas utama guru dalam rangka 

pembinaan karir, kepangkatan dan jabatannya. 
54

  

Pelaksanaan tugas utama guru tidak dapat dipisahkan dari kemampuan 

seorang guru dalam penguasaan dan penerapan kompetensinya. Dalam hal ini 

adalah kompetensi yang sangat diperlukan bagi guru seperti yang diamanatkan 

oleh Permendiknas No. 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan 

Kompetensi Guru. Penguasaan dan penerapan kompetensi sangat menentukan 

tercapainya kualitas proses pembelajaran, pembimbingan peserta didik dan 

pelaksanaan tugas tambahan yang relevan yang sesuai dengan fungsi 

sekolah/madrasah.  
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Sistem penilaian kinerja guru adalah sebuah sistem pengelolaan kinerja 

berbasis guru yang didesain untuk mengevaluasi tingkatan kinerja guru secara 

individu dalam rangka mencapai kinerja sekolah secara maksimal yang 

berdampak pada peningkatan prestasi peserta didik. Ini merupakan penilaian yang 

sangat penting untuk mengukur kinerja guru dalam melaksanakan pekerjaannya 

sebagai bentuk akuntabilitas sekolah.  

Alasan peneliti menggunakan instrumen penilaian kinerja guru adalah 

karena penilaian kinerja guru; a) menentukan tingkat kompetensi seorang guru; b) 

menggambarkan suatu landasan untuk pengambilan keputusan dalam mekanisme 

penetapan efektif atau kurang efektifnya kinerja guru; c)  merupakan jaminan 

bahwa guru melaksanakan tugas dan tanggung-jawabnya serta mempertahankan 

sikap-sikap yang positif dalam mendukung pembelajaran peserta didik untuk 

mencapai prestasinya.  

 

E. Persfektif Islam tentang Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah, 

Kompetensi Supervisi, dan Kinerja Guru 

. Kepala sekolah sebagai top manager di sekolah mempunyai tugas untuk 

membuat perencanaan baik dalam bidang program pembelajaran dan kurikulum, 

guru dan kepegawaian, kesiswaan, keuangan maupun perlengkapan.
55

 Dalam 

proses perencanaan terhadap program pendidikan yang akan dilaksanakan 

khususnya dalam lembaga pendidikan, maka prinsip perencanaan harus 

mencerminkan  terhadap nilai-nilai yang bersumber pada Al-Quran dan Hadits. 
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Dalam hal perencanaan Al-Quran mengajarkan pada manusia dalam surat al-Hajj 

ayat 77 yaitu: 

                    

           

“Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah kamu, sujudlah kamu, sembahlah 

Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat 

kemenangan”
56

 

 

Selain ayat diatas, terdapat pula ayat yang menganjurkan kepada para 

manajer untuk menentukan sikap adil dan bijaksana dalam proses perencanaan 

pendidikan. Dalam surat an-Nahl disebutkan: 

                       

                        

 

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat 

kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 

perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi 

pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran”.
57

 

 

Ayat tersebut merupakan suatu hal yang sangat prinsipil dalam proses 

perencanaan pendidikan, agar supaya tujuan yang ingin dicapai  dapat tercapai 

dengan sempurna. Disamping itu, intisari ayat tersebut merupakan suatu 
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„pembeda‟ antara manajemen secara umum dengan manajemen dalam perspektif 

Islam yang sarat dengan nilai. 

Pengorganisasian merupakan salah satu fungsi manajemen yang perlu 

mendapatkan perhatian dari kepala sekolah. Fungsi ini perlu dilakukan untuk 

mewujudkan struktur organisasi sekolah, uraian tugas tiap bidang, wewenang dan 

tanggung jawab menjadi lebih jelas dan penentuan sumber daya manusia dan 

materiil yang diperlukan.  

Wujud dari pelaksanaan organizing adalah tampaknya kesatuan yang utuh, 

kekompakan, kesetiakawanan dan terciptanya mekanisme yang sehat sehingga 

kegiatan lancar, stabil dan mudah mencapai tujuan yang ditetapkan. Proses 

organizing yang menekankan pentingnya tercipta kesatuan dalam segala tindakan, 

dalam Al-Quran surat Ali Imran ayat 103: 

             .... 

“dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan 

janganlah kamu bercerai berai….” .
58

 

 

Selain itu juga Al-Quran memberikan petunjuk agar dalam suatu wadah 

ikatan, organisasi dan janganlah timbul perselisihan yang mengakibatkan 

hancurnya kesatuan. Firman Allah dalam Al-Anfal 46: 

                      

         
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“ dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan janganlah kamu berbantah-

bantahan, yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan hilang kekuatanmu 

dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.”
59

 

 

Actuating adalah aktivitas untuk memberikan dorongan, pengarahan dan 

pengaruh terhadap semua anggota kelompok agar mau bekerja secara sadar dan 

suka rela dalam rangka mencapai suatu tujuan yang ditetapkan sesuai dengan 

perencanaan dalam pola organisasi.  

Oleh sebab itu, diperlukan kemampuan kepala sekolah dalam 

berkomunikasi, daya kreasi serta inisiatif yang tinggi dan mampu mendorong 

semangat dari para guru/karyawannya.
60

  

Al-Quran dalam hal ini telah memberikan pedoman dasar terhadap proses 

pembimbingan, pengarahan ataupun memberikan peringatan dalam bentuk 

actuating ini. Allah berfirman dalam al-kahfi ayat 2: 

                    

            

 

“sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan siksaan yang 

sangat pedih dari sisi Allah dan memberi berita gembira kepada orang-

orang yang beriman, yang mengerjakan amal saleh, bahwa mereka akan 

mendapat pembalasan yang baik”
61
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Faktor membimbing dan memberikan peringatan sebagai hal penunjang 

demi suksesnya rencana, sebab jika hal itu diabaikan akan memberikan pengaruh 

yang kurang baik terhadap kelangsungan suatu roda organisasi dan lain-lainnya. 

Mengingat pentingnya evaluasi dalam suatu organisasi, maka Islam sebagai 

suatu agama yang komprehensif memberikan pedoman-pedoman yang dijadikan 

sebagai suatu prinsip dalam evaluasi. Nabi Muhammad SAW bersabda:  

Artinya: “Periksalah dirimu sebelum memeriksa orang lain. Lihatlah 

terlebih dahulu atas kerjamu sebelum melihat atas kerja orang lain.” 

 

Hadits tersebut memberikan anjuran kepada setiap pemimpin organisasi 

maupun para staffnya untu tidak saling menyalahkan terhadap suatu kelompok 

atau orang lain, melainkan berusaha untuk berubah ke arah yang lebih baik secara 

bersama-sama.  

Selanjutnya Al-Quran juga menyatakan mengenai proses evaluasi dalam 

surat as-Shaff ayat 2-3 

                          

            

“Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu 

yang tidak kamu kerjakan? Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa 

kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan.”
62
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F. Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini berdasarkan kajian teori yang mengupas tentang 

kompetensi manajerial kepala madrasah, kompetensi supervisi kepala madrasah 

dan kinerja guru. Sehingga hipotesis dalam penelitian ini merupakan rangkuman 

dari kesimpulan teori-teori tersebut. Hipotesis merupakan dugaan sementara 

terkait dengan hasil dari penelitian yang akan dilaksanakan. Secara umum 

hipotesis dibagi menjadi dua bagian yaitu hipotesis alternatif dan hipotesis nol. 

Suatu hipotesis sangat diperlukan mengingat keberadaannya yang akan dapat 

mengarahkan penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti akan berupaya melakukan 

pembuktian terhadap suatu hipotesis untuk diuji kebenarannya.
63

 Berdasarkan 

pembagian hipotesis tersebut maka hipotesis nol dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

1. Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah tidak memberikan pengaruh 

signifikan terhadap kinerja guru MAN 1 Malang, MAN 2 Batu, MAN 3 

Malang secara Parsial  

2. Kompetensi Supervisi Kepala Madrasah tidak memberikan pengaruh 

terhadap kinerja guru MAN 1 Malang, MAN 2 Batu, MAN 3 Malang 

secara Parsial 

3. Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah dan Kompetensi Supervisi 

Kepala Madrasah  secara Simultan tidak memberikan kontribusi secara 

signifikan terhadap kinerja guru MAN 1 Malang, MAN 2 Batu, MAN 3 

Malang 
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Sedangkan hipotesis alternatif dalam penelitian ini dapat dirumuskan seperti 

berikut : 

1. Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah memberikan pengaruh 

signifikan terhadap kinerja guru MAN 1 Malang, MAN 2 Batu, MAN 3 

Malang secara Parsial  

2. Kompetensi Supervisi Kepala Madrasah memberikan pengaruh 

terhadap kinerja guru MAN 1 Malang, MAN 2 Batu, MAN 3 Malang 

secara Parsial 

3. Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah dan Kompetensi Supervisi 

Kepala Madrasah  secara Simultan memberikan kontribusi secara 

signifikan terhadap kinerja guru MAN 1 Malang, MAN 2 Batu, MAN 3 

Malang 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Penelitian ini ingin mengkaji 

pengaruh Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah  dan Kompetensi Supervisi 

Kepala Madrasah  terhadap Kinerja Guru MAN 1 Malang, MAN 2 Batu, MAN 3 

Malang. Penelitian ini termasuk kategori penelitian expost facto, disebut 

penelitian expost facto karena dalam penelitian ini berhubungan dengan variabel 

yang telah terjadi dan tidak perlu memberikan perlakuan terhadap variabel yang 

diteliti.
64

 Hal ini juga sebagaimana diungkapkan Gay bahwa penelitian korelasi 

merupakan salah satu bagian penelitian expost facto, karena peneliti tidak 

memanipulasi keadaan variabel yang ada dan langsung mencari keberadaan 

hubungan dan tingkat hubungan variabel yang direfleksikan dalam koefisien 

korelasi.
65

 Dalam penelitian ini variabel bebas (independent variabel) yaitu 

Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah  dan Kompetensi Supervisi Kepala 

Madrasah  (dependent variabel) yaitu Kinerja guru sudah dinyatakan secara jelas, 

kemudian dihubungkan untuk mencari pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikatnya.  

                                                           
64

Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2007), Cet: IV, hlm. 15.  
65

L.R. Gay, Educational Research Competensies for Analysis and Aplication, (New: 

Macmillan, 1987), hlm 14.  



46 
 

 
 

Penelitian ini mengkaji pengaruh Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah  

(X1) dan Kompetensi Supervisi Kepala Madrasah  (X2) terhadap kinerja guru (Y) 

sebagai berikut. 

 

Gambar 1 : Rancangan Penelitian 

 

 

 

Sumber: Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Renika Cipta, 2005), 

 

B. Variabel Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari tiga variabel yaitu Kompetensi Manajerial Kepala 

Madrasah  (X1), Kompetensi Supervisi Kepala Madrasah  (X2), dan Kinerja guru 

(Y).Ketiga variabel tersebut selanjutnya dijabarkan dalam beberapa sub variabel 

dan dari sub variabel dijabarkan dalam beberapa indikator berdasarkan teori yang 

dikemukakan para ahli. 

 

 

 

 

X1 

 

 

X2 

 

 

Y 
 

 

X1 

 

 

X2 

 

 

Y 
 

Keterangan : 
 

X1 : kompetensi manajerial 

kepala madrasah  
 

X2 : kompetensi supervisi 

kepala madrasah   
 

Y  : Kinerja Guru 
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Tabel 3: Kisi-kisi angket 

Variabel Sub variabel Indikator Jumlah butir 

pertanyaan 

Nomor 

butir soal 

Kompetensi 

Manajerial 

Kepala 

Madrasah 

(X1) 

 

Mulyasa 

Planning - perencanaan program 

pembelajaran dan 

kurikulum 

- guru dan kepegawaian, 

kesiswaan 

- keuangan dan 

perlengkapan 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

1,2,3 

Organizing - menetapkan tugas yang 

harus dikerjakan,siapa 

yang mengerjakan 

- bagaimana tugas 

dikelompokkan 

- siapa melapor pada siapa 

- dimana keputusan harus 

diambil 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

4,5,6,7, 

Actuating - memelihara, menjaga 

dan memajukan 

organisasi. 

 

1 

 

8 

Controlling  - menetapkan alat 

ukur/standar 

- mengadakan 

evaluasi/penilaian 

- mengadakan tindakan 

perbaikan/koreksi 

 

 

 

3 

 

 

 

9,10,11 

Kompetensi 

Supervisi 

Kepala 

Madrasah 

(X2)  

 

Mulyasa 

(2004); Oliva 

(1984); 

Glikman 

(1981); 

Neagley & 

Evan (1980); 

Robbin & 

Hallenback 

dalam Mantja 

(2001); 

 

Diskusi 

kelompok 

- Bersama para guru 

memecahkan masalah 

pembelajaran  

- Berdiskusi dalam 

mengambil keputusan 

- Meningkatkan 

kemampuan tenaga 

pendidikan  

- Berdiskusi hasil temuan 

observasi kepala sekolah 

di dalam dan luar kelas  

(Mulyasa, 2004)  

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

1,2,3,4 

Kunjungan 

kelas 

- Mengamati KBM secara 

langsung  

- Menjaga profesionalisme 

guru dalam mengajar  

- Membantu memilih dan 

menggunakan metode  

- Menyediakan media 

belajar  

- Mengetahui kemampuan 

murid secara langsung 

- Membantu 

menyelesaikan 

permasalahan kelas 

- Membantu menyusun 

 

 

 

 

 

 

7 

 

 

 

 

 

 

5,6,7,8,9,10,

11 
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program pembelajaran 

(Mulyasa, 2004)  

Pembicaraan 

individual 

- Memberikan bimbingan 

dan konseling secara 

individu  

- Membantu memecahkan 

masalah pembelajaran 

secara individu  

- Memecahkan masalah 

pribadi guru  

- Berusaha membina 

profesionalisme guru-

guru  

(Mulyasa, 2004) 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

12,13,14,15 

Simulasi 

pembelajaran 

- Demonstrasi 

pembelajaran oleh 

kepala sekolah 

- Memberikan contoh 

mengajar yang baik  

- Introspeksi diri oleh para 

guru  

(Mulyasa, 2004)  

 

 

 

3 

 

 

 

16,17,18 

Evaluasi  - Pengadaan laporan akhir 

program supervisi 

- Menilai kinerja guru  

- Evaluasi dan monitor 

- Merefleksikan hasil 

penilaian  

(Mantja, 2001)  

 

 

 

4 

 

 

 

19,20,21

,22 

Kinerja Guru 

(Y)  

 

Pedoman 

Pelaksanaan 

Penilaian 

Kinerja Guru 

(Tim Badan 

PSDMP dan 

PMP, Tim 

Direktorat 

Profesi 

Pendidik 

Dirjen 

PMPTK 

Kementrian 

Pendidikan 

dan 

Kebudayaan 

2012)  

Perencanaan 

pembelajaran  

1. Memformulasikan 

tujuan  pembelajaran 

dalam RPP dengan 

memperhatikan karakter 

peserta didik 

2. Menyusun  bahan ajar 

secara runut, logis, 

kontekstual dan 

mutakhir 

3. Merencanakan kegiatan 

pembelajaran yang 

efektif 

4. Memilih sumber belajar/ 

media pembelajaran 

sesuai dengan materi 

dan strategi  

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

1,2,3,4 

Pelaksanaan 

kegiatan 

pembelajaran 

yang aktif dan 

efektif 

5. Memulai pembelajaran 

dengan efektif 

6. Menguasai materi 

pelajaran 

7. Menerapkan strategi 

pembelajaran yang 

efektif 

8. Memanfaatan sumber 

 

 

 

 

 

 

7 

 

 

 

 

 

 

5,6,7,8,9,10,

11 
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belajar/media  

9. Memelihara keterlibatan 

siswa dalam 

pembelajaran 

10. Menggunakan bahasa 

yang benar dan tepat  

11. Mengakhiri 

pembelajaran dengan 

efektif 

Penilaian 

pembelajaran 

12. Merancang alat evaluasi  

13. Menggunakan berbagai 

strategi dan metode 

penilaian   

14. Memanfatkan berbagai  

hasil penilaian untuk 

memberikan umpan 

balik bagi peserta didik 

tentang kemajuan 

belajarnya  

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

12,13,14 

 

Sumber: Mulyasa, Oliva, Glikman, dan Tim Badan PSDM, Tim Direktorat Profesi 

Pendidik Dirjen PMPTK Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 2012 

 

C. Populasi dan Sampel  

Populasi dalam penelitian ini adalah semua guru di MAN 1 Malang, MAN 2 

Batu, MAN 3 Malang. Dengan jumlah populasi sebanyak 205 orang semua guru. 

Yang dimaksud dengan semua guru adalah guru yang berada pada MAN 1 

Malang, MAN 2 Batu, MAN 3 Malang, baik itu PNS maupun non PNS yang 

jumlahnya diambil secara keseluruhan untuk masing masing MAN.  

Maka responden yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah semua 

guru yang bekerja di MAN 1 Malang, MAN 2 Batu, MAN 3 Malang dengan 

jumlah sampel sebagai berikut: 
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Tabel 4 : Subyek Penelitian  

No Nama Madrasah Jumlah Guru  

1 MAN 1 malang 69 

2 MAN 2 malang 67 

3 MAN 3 malang 69 

 Jumlah  205 

Sumber: Data Guru MAN 1, 2, 3 

Menurut tabel di atas jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 205 guru 

pada di MAN 1 Malang, MAN 2 Batu, MAN 3 Malang. Menurut Suharsimi 

Arikunto apabila subyek penelitian kurang dari 100 maka lebih baik diambil 

semua.
66

 

Untuk memudahkan penelitian jika populasi yang ada besar,maka perlu 

diambil sebagian dari jumlah keseluruhan populasi yang biasa disebut sampel. 

Sampel adalah bagian dari populasi.
67

 Dalam hal ini peneliti menggunakan 

prosposional random sampling dalam menentukan sampel. Yaitu dengan 

menggunakan rumus alokasi proportional random sampling : 

 

ni=Ni . n 

n 
Sumber: pendapat Ridwan dan Egkos Ahmad Kuncoro Cara Menggunakan dan 

Memaknai Path Analysis 2011 

 
Keterangan: ni: jumlah anggota sampel 

         n: jumlah anggota sampel seluruhnya 

         Ni: jumlah anggota populasi seluruhnya 

 

Jadi sampel yang diambil adalah: 

1. MAN 1 Malang 69   x 100 = 33,6 (dibulatkan 34 responden) 

205 

2. MAN 2 Batu     67   x 100 = 32,6 (dibulatkan 33 responden) 

205 

3. MAN 1 Malang 69   x 100 = 33,6 (dibulatkan 34 responden) 

205 
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), hlm 112.  
67

 Moh. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta Ghalia Indonesia, 2003), Cet V, hlm. 271. 
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Jadi sampel keseluruhan adalah 34+33+34= 101 responden. 

 

D. Instrumen Penelitian  

Instrument dalam penelitian ini berupa angket yang disodorkan secara 

langsung kepada responden untuk dijawab sesuai dengan karakteristik dirinya. 

Sedangkan pengambilan data dilakukan dengan menentukan pengukuran item 

yang terdiri dari lima alternatif jawaban dan mempunyai gradasi positif dan 

negatif.  

Tabel 5 : Alternatif Jawaban  

No 
Alternatif 

Jawaban 
Nilai  

1 Selalu  5 

2 Sering  4 

3 Kadang-kadang 3 

4 Jarang  2 

5 Tidak Pernah 1 

 

Sumber: Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek 

 

1. Angket Penelitian  

Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

instrumen angket untuk mempertoleh data tentang Kompetensi Manajerial Kepala 

Madrasah, Kompetensi Supervisi Kepala Madrasah, dan kinerja guru. Adapun 

langkah-langkah penyusunan angket yang dilakukan adalah sebagai berikut;  

a. Penyusunan kisi-kisi angket  

Kisi-kisi disusun dalam bentuk matrik yang di dalamnya tertuang konsep 

Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah, Kompetensi Supervisi Kepala 

Madrasah dan kinerja guru. Konsep ini dijabarkan melalui variabel dan indikator. 
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Masing-masing indikator terwakili oleh item-item angket sebagai alat ukur. 

Setelah kisi-kisi dibuat barulah menyusun item-item angket.  

b. Penyusunan item angket  

Item angket disusun berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat mengacu pada 

tiga variabel yang digunakan yaitu Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah , 

Kompetensi Supervisi Kepala Madrasah  dan kinerja guru. Instrumen yang 

digunakan untuk mengukur masing-masing variabel terdiri dari 11 pernyataan 

untuk variabel Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah, 22 pernyataan untuk 

variabel Kompetensi Supervisi Kepala Madrasah, dan 14 pernyataan untuk kinerja 

guru yang disusun oleh peneliti.  

Cara yang digunakan untuk menentukan skor dalam penelitian ini dengan 

menggunakan skala Likert yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 

Jawaban dari setiap item instrumen tersebut memiliki gradasi dari positif sampai 

negatif, yang berupa kata-kata seperti selalu, sering, kadang-kadang, jarang dan 

tidak pernah. Dalam pengukuran variabel penelitian, responden diminta untuk 

menyatakan persepsinya dengan memilih salah satu alternatif jawaban dalam 

skala satu sampai lima.  

Adapun pengembangan instrumen untuk masing-masing variabel penelitian 

adalah sebagai berikut:  

1) Angket tentang variabel Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah   

Hasibuan Malayu manajemen mencakup kegiatan perencanaan, 

pengorganisasian, pengendalian, dan pengarahan 
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2) Angket tentang variabel Kompetensi Supervisi Kepala Madrasah 

terdapat lima sub variabel yaitu: (1) diskusi kelompok, (2) 

kunjungan kelas, (3) pembicaraan individual, (4) simulasi 

pembelajaran, (5) evaluasi. Dalam instrumen supervisi kepala 

madrasah terdapat 22 item pernyataan sehingga total skor terendah 

adalah 22 (hasil perkalian antara skor 1 dengan banyaknya jumlah 

pernyataan) dan skor tertinggi adalah 110 (hasil perkalian antara skor 

5 dengan banyaknya jumlah pernyataan).  

3) Angket tentang variabel kinerja guru terdapat tiga sub variabel yaitu: 

(1) perencanaan pembelajaran, (2) pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran yang aktif dan efektif, (3) penilaian pembelajaran. 

Dalam instrumen kinerja guru terdapat 14 item pernyataan sehingga 

total skor terendah adalah 14 (hasil perkalian antara skor 1 dengan 

banyaknya jumlah pernyataan) dan skor tertinggi adalah 70 (hasil 

perkalian antara skor 5 dengan banyaknya jumlah pernyataan). 

c. Pemberian skor.  

Pemberian skor angket diawali dengan pemberian kode terhadap jawaban 

responden. Pemberian kode atas jawaban responden dengan menggunakan kriteria 

berikut; selalu, sering, kadang-kadang, jarang dan tidak pernah. Besar skor 

masing-masing adalah: selalu dengan nilai 5, sering dengan nilai 4, kadang-

kadang dengan nilai 3, jarang dengan nilai 2 dan tidak pernah dengan nilai 1. 

Dalam menentukan pilihan responden didasarkan pada kecenderungan yang 

sesuai dengan alternatif jawaban terhadap item yang bersangkutan, yaitu; (1) 
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selalu, artinya pernyataan yang digambarkan selalu terjadi dengan prosentase 

100% terjadi, (2) sering, artinya pernyataan yang digambarkan sering terjadi 

dengan prosentase 75% terjadi, (3) kadang-kadang, artinya peryataan yang 

digambarkan kadang terjadi dengan prosentase 50% terjadi, (4) jarang, artinya 

pernyataan yang digambarkan jarang terjadi dengan prosentase 25% terjadi, (5) 

tidak pernah, artinya pernyataan yang digambarkan tidak pernah terjadi dengan 

prosentase 0% terjadi.  

Instrumen penelitian yang akan digunakan untuk mengambil data penelitian 

harus memenuhi dua syarat, yaitu valid dan reliabel. Oleh karena itu, sebelum 

instrumen tersebut digunakan untuk mengambil data penelitian maka terlebih 

dahulu harus diujicoba. Ujicoba instrumen dilakukan untuk menentukan validitas 

dan reliabilitasnya serta untuk mengetahui tingkat pemahaman responden. 

 

2. Validitas dan Reabilitas Instrumen  

Setelah variabel instrumen terkait dengan Kompetensi Manajerial Kepala 

Madrasah, Kompetensi Supervisi Kepala Madrasah, dan kinerja guru disusun 

maka instrumen tersebut terlebih dahulu diuji cobakan untuk mengetahui tingkat 

validitas dan reabilitasnya. 

a. Validitas  

Instrumen yang telah disusun dalam penelitian ini disusun berdasarkan teori 

tentang variabel-variabel yang diteliti dalam penelitian ini. Oleh karenanya, 

sebuah instrumen harus memenuhi syarat validitas. Maka, sebelum digunakan 

untuk mengambil data penelitian maka instrumen tersebut harus diujicoba terlebih 

dahulu. Suatu instrumen dapat dikatakan valid apabila mampu mengungkap 
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secara tepat data atau informasi dari suatu variabel yang akan diteliti dan mampu 

mengukur sebagaimana yang diinginkan.68 

Dalam penelitian ini, uji coba dilakukan kepada guru selain sampel 

penelitian yang termasuk dalam populasi penelitian. Angket diujicobakan kepada 

30 responden guru yang termasuk dalam populasi. Untuk menguji validitas tiap 

butir instrumen Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah, dilakukan pengujian 

dengan cara menganalisis hubungan antara skor tiap butir dan skor total. 

Jika hasil perhitungan terjadi thitung lebih besar dari t tabel maka butir soal 

dinyatakan valid. Tetapi bila sebaliknya maka butir soal tersebut dinyatakan drop 

dan selanjutnya diperbaiki.  

Selanjutnya untuk mengukur validitas instrumen ini digunakan korelasi 

product moment correlation pada taraf signifikansi dengan nilai probabilitas yang 

telah ditetapkan yaitu 0,05. Penggunaan perhitungan Product Moment karena 

skala data dalam penelitian ini termasuk data interval dan pengukuran statistiknya 

adalah mean, deviasi standar, koefisien korelasi Pearson (Product Moment). 

Adapun rumus yang digunakan dalam menilai tingkat validitas item adalah 

sebagai berikut : 

rxy =
     

  




2222 )()(

))((

YYNXXN

YXXYN
 

Keterangan : 

rxy  : Korelasi product moment 

N : Jumlah responden atau sampel 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), hlm. 145. 
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X : Jumlah jawaban variabel X 

Y : Jumlah jawaban variabel Y 

Sumber: SPSS (Statistical Product and Service Solutions) for Windows 16 

 

Perhitungan dalam penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS 

(Statistical Product and Service Solutions) for Windows 16. Kriteria validitas 

adalah dengan membandingkan nilai signifikansi dengan nilai probabilitas 

sebagaimana yang telah ditetapkan yaitu 0,05. Apabila kemudian hasil 

signifikansi ≤ 0,05 maka item dalam angket dinyatakan valid. 

Berdasaskan hasil uji coba yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap 30 

responden guru maka diketahui bahwa kuesioner skala Kompetensi Manajerial 

Kepala Madrasah yang diedarkan oleh penulis yang berjumlah total 11 butir item 

yang dinyatakan valid. Lebih jelasnya mengenai hasil uji coba instrumen skala 

supervisi kepala madrasah adalah sebagai berikut : 

Tabel 6 : Ringkasan Hasil Uji coba Validitas 

Variabel Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah 

Item 

KORELASI 

r_hitung 
r_tabel Status 

1 .724 .195 Valid 

2 .751 .195 Valid 

3 .671 .195 Valid 

4 .752 .195 Valid 

5 .775 .195 Valid 

6 .765 .195 Valid 

7 .630 .195 Valid 

8 .618 .195 Valid 

9 .786 .195 Valid 

10 .830 .195 Valid 

11 .722 .195 Valid 

 

Sumber: SPSS (originally, Statistical Package for the Social Sciences) v1.6 100% Working 
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Sedangkan hasil uji coba instrumen skala Kompetensi Supervisi Kepala 

Madrasah yang diedarkan oleh penulis yang berjumlah total 22 butir item yang 

dinyatakan valid. Data kinerja guru dianalisis dengan tujuan untuk menetapkan 

butir-butir yang valid.  

Senada dengan hal tersebut, maka dari hasil uji coba terhadap validitas 

variabel Kompetensi Supervisi Kepala Madrasah sebagai berikut : 

 

Tabel 7 : Ringkasan Hasil Uji coba Validitas 

Kompetensi Supervisi Kepala Madrasah 

Item 

KORELASI 

r_hitung 
r_tabel Status 

1 .799 .195 Valid 

2 .659 .195 Valid 

3 .679 .195 Valid 

4 .593 .195 Valid 

5 .774 .195 Valid 

6 .585 .195 Valid 

7 .805 .195 Valid 

8 .446 .195 Valid 

9 .646 .195 Valid 

10 .740 .195 Valid 

11 .627 .195 Valid 

12 .726 .195 Valid 

13 .752 .195 Valid 

14 .574 .195 Valid 

15 .675 .195 Valid 

16 .765 .195 Valid 

17 .824 .195 Valid 

18 .820 .195 Valid 

19 .736 .195 Valid 

20 .607 .195 Valid 

21 .766 .195 Valid 

22 .711 .195 Valid 

 

Sumber: SPSS (originally, Statistical Package for the Social Sciences) v1.6 100% Working 
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Sedangkan hasil uji coba kuesioner skala kinerja guru yang diedarkan oleh 

penulis yang berjumlah total 14 butir item yang dinyatakan valid. Data kinerja 

guru dianalisis dengan tujuan untuk menetapkan butir-butir yang valid. Senada 

dengan hal tersebut, maka dari hasil uji coba terhadap validitas variabel kinerja guru 

sebagai berikut : 

 

Tabel 8 : Ringkasan Hasil Uji coba Validitas 

Kinerja Guru 

Item 

KORELASI 

r_hitung 
r_tabel Status 

1 .640 .195 Valid 

2 .751 .195 Valid 

3 .685 .195 Valid 

4 .617 .195 Valid 

5 .682 .195 Valid 

6 .551 .195 Valid 

7 .675 .195 Valid 

8 .611 .195 Valid 

9 .709 .195 Valid 

10 .676 .195 Valid 

11 .658 .195 Valid 

12 .708 .195 Valid 

13 .696 .195 Valid 

14 .709 .195 Valid 

 

Sumber: SPSS (originally, Statistical Package for the Social Sciences) v1.6 100% Working 

 

Selanjutnya untuk mengukur validitas instrumen ini digunakan korelasi 

product moment correlation pada taraf signifikansi 5 % dengan asumsi bahwa jika 

signifikansi lebih besar dari probabilitas 5% maka item tersebut dinyatakan valid. 

b. Reliabilitas 

Intrumen dalam variabel peneltian dikatakan reliabel apabila mempunyai 

nilai reliabilitas yang tinggi, apabila alat pengumpul data yang dibuat oleh peneliti 
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mempunyai taraf konsistensi dalam mengukur apa yang hendak diukur.
69

 

Reliabilitas pada suatu instrumen merujuk pada adanya kepercayaan pada 

instrumen untuk bisa digunakan sebagai alat pengumpul data karena intrumen 

sudah dinyatakan sudah baik. Sebagaimana yang diungkap oleh Arikunto bahwa 

instrumen yang dinyatakan baik dan reliabel dapat menghasilkan data yang dapat 

dipercaya juga.
70

 

Koefisien reliabilitas digunakan untuk melihat konsistensi jawaban yang 

diberikan responden. Reliabilitas instrumen Kompetensi Manajerial Kepala 

Madrasah dengan skala kiraan frekuensi verbal menggunakan rumus Alpha 

Cronbach. Koefisien reliabilitas instrumen yang dihasilkan merupakan nilai 

tingkatan reliabilitas instrumen penelitian tersebut, atau disebut presentase tingkat 

keterhandalan instrumen. Adapun rumus perhitungan dengan menggunakan 

koefisien Alpha Cronbach adalah sebagai berikut: 




























2

2

11 1
1 t

b

k

k
r




 

Keterangan :  

11r   : Reliabilitas Instrumen 

k  : Jumlah item kuesioner 

2

t   : Varian total 

 2

b  : Jumlah varian item 

Sumber: SPSS (originally, Statistical Package for the Social Sciences) v1.6 100% 

Working 
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 Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian; Petunjuk Praktis Untuk Peneliti Pemula 

(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2004), hlm. 127. 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek, hlm. 178. 
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Berdasarkan hasil uji coba instrumen maka variabel Kompetensi Manajerial 

Kepala Madrasah mempunyai r alpha sebesar 0,891, variabel Kompetensi 

Supervisi Kepala Madrasah mempunyai r alpha sebesar 0,923, dan variabel 

kinerja guru mempunyai r alpha sebesar 0,724. Dengan nilai tersebut, maka nilai r 

alpha yang dihasilkan bernilai positif dan lebih besar dari r tabel sehingga dapat 

dinyatakan bahwa instrumen variabel kompetensi kepala madrasah mempunyai 

tingkat keterhandalan dan bisa digunakan sebagai alat ukur. Adapun pengambilan 

keputusan mengenai reliabilitas instrumen berdasarkan koefisien alpha cronbach 

sebagaimana berikut: 

  

Tabel 9 : Kriteria Reliabilitas Koefisien Alpha Cronbach
71

 

No INTERVAL KRITERIA 

1. ≤ 0,200 Sangat Rendah 

2. 0,200-0,399 Rendah 

3. 0,400-0,599 Cukup 

4. 0,600-,0799 Tinggi 

5. 0,800-1,00 Sangat Tinggi 

 
Sumber: SPSS (originally, Statistical Package for the Social Sciences) v1.6 

100% Working 

 

E. Data dan Sumber Data 

1. Data  

Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik berupa fakta maupun angka. Data 

juga disebut sebagai segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk 

menyusun suatu informasi. Sedangkan informasi merupakan hasil pengolahan 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek, hlm. 179. 
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data yang dipakai untuk suatu keperluan.
 72

 Data adalah keterangan atau bahan 

nyata yang dapat dijadikan dasar kajian (analisis atau kesimpulan).
 73

  

Dalam penelitian data dapat dikualifikasikan dalam dua kategori, yaitu data 

kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif adalah data yang tidak berbentuk 

bilangan, misalnya jenis kelamin, agama atau warna. Sedangkan data kuantitatif 

adalah data yang berbentuk bilangan, misalnya tinggi, panjang atau umur.
 74

 Data 

kuantitatif dapat dikelompokkan dalam data diskrit dan data kontinum. Data 

diskrit adalah data yang diperoleh dari hasil menghitung (bukan mengukur), 

misalnya jumlah meja ada 20, jumlah siswa 12 dan sebagainya. Data ini sering 

disebut juga data nominal. Data kontinum adalah data yang diperoleh dari hasil 

pengukuran dan dikelompokkan dalam data ordinal, interval dan rasio. 
75

  

Dari pengertian data diatas, maka penelitian ini menggunakan data kualitatif 

yang diangkakan selanjutnya disebut sebagai data kuantitatif yang berbentuk data 

interval. Misalnya pengaruh kompetensi kepala madrasah  yang dikategorikan 

dalam lima tingkatan dengan menggunakan skala Likert, yaitu selalu diberi nilai 

5, sering selalu diberi nilai 4, kadang-kadang diberi nilai 3, jarang diberi nilai 2 

dan tidak pernah diberi nilai 1. Untuk keperluan analisis, peneliti mengumpulkan 

sejumlah data primer yang langsung diperoleh dari responden.  
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 
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Dalam penelitian ini, data primer adalah data yang diperoleh dan 

dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari responden melalui angket. Data 

primer tersebut diperoleh langsung dari lokasi penelitian melalui penyebaran 

angket kepada semua guru di MAN 1 Malang, MAN 2 Batu, MAN 3 Malang.  

Hal ini sebagaimana pendapat Hasan bahwa data primer adalah data yang 

diperoleh atau dikumpulkan langsung di lapangan oleh orang yang melakukan 

penelitian atau yang bersangkutan yang memerlukannya.
76

 Data primer adalah 

data yang dikumpulkan, diolah, dan disajikan oleh peneliti dari sumber pertama.  

Data sekunder adalah data yang dikumpulkan, diolah dan disajikan oleh 

pihak lain yang biasanya dalam bentuk publikasi dan jurnal. Data sekunder adalah 

data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti dari sumber-sumber yang 

telah ada, misalnya dari perpustakaan atau laporan-laporan penelitian terdahulu. 

Dalam hal ini, data sekunder adalah data yang sudah diolah dalam bentuk naskah 

tertulis atau dokumen.  

Data dalam penelitian ini berasal juga dari dokumen-dokumen, literatur-

literatur yang membahas tentang Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah  dan 

Kompetensi Supervisi Kepala Madrasah  dan kinerja guru. Data-data tersebut 

dimaksudkan untuk melengkapi data primer yang diperoleh secara langsung dari 

kegiatan lapangan, dan peneliti tidak melakukan analisis terhadap data-data 

tersebut hanya sebagai data pelengkap.  
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2. Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua yaitu 

manusia/orang dan bukan manusia. Sumber data manusia berfungsi sebagai 

subjek atau responden. Sedangkan sumber data bukan manusia merupakan 

dokumen yang relevan dengan rumusan penelitian, seperti gambar, foto, catatan 

rapat atau tulisan-tulisan yang ada kaitannya dengan rumusan penelitian.  

Sumber data penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.
77

 Jika 

menggunakan kuesioner dalam pengumpulan datanya, maka sumber data disebut 

responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan 

peneliti, baik pertanyaan lisan maupun tertulis. Apabila peneliti menggunakan 

teknik observasi, maka sumber datanya bisa berupa benda, gerak atau proses 

sesuatu. Apabila peneliti menggunakan dokumentasi maka dokumen atau 

catatanlah yang menjadi sumber datanya. Dengan demikan sumber data 

menunjukkan asal informasi. Data harus diperoleh dari sumber data yang tepat, 

jika tidak maka data yang terkumpul tidak relevan dengan masalah yang diteliti.  

Penelitian ini menggunakan angket/kuesioner sebagai alat pengumpul data 

dengan responden sebagai sumber data. Sumber data penelitian ini adalah seluruh 

guru  di MAN 1 Malang, MAN 2 Batu, MAN 3 Malang. 

 

F. Pengumpulan Data  

Sedangkan tekhnik atau cara pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan kuesioner yang berupa daftar pertanyaan atau pernyataan yang 

diberikan kepada orang lain yang bersedia memberikan respon (responden) sesuai 
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dengan permintaan pengguna.
78

 Penyebaran angket tersebut selaras dengan tujuan 

mencari informasi yang detail mengenai suatu masalah dari responden tanpa rasa 

khawatir apabila responden memberikan jawaban yang tidak sesuai dengan 

kenyataan dalam pengisian daftar pertanyaan atau pernyataan.
79

 

Dalam penelitian ini, pengumpulan data juga menggunakan tekhnik 

dokumentasi terkait dengan jumlah di MAN 1 Malang, MAN 2 Batu, MAN 3 

Malang dan guru serta siswa-siswa yang berada didalamnya.  

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket dengan 

menggunakan skala likert berupa butir-butir pernyataan positif dan negatif. 

Pengumpulan data berupa daftar pernyataan secara tertulis yang disodorkan 

kepada penulis.
80

 Sedangkan skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi responden terkait dengan informasi yang diketahui.
81

 

Angket merupakan pertanyaan atau pernyataan tertulis yang biasa digunakan 

untuk mengumpulkan informasi dari responden tentang dirinya atau hal-hal lain 

yang diketahuinya.
82

 Pengumpulan data dengan menggunakan angket hanya untuk 

data Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah  dan Kompetensi Supervisi Kepala 

Madrasah  serta kinerja guru.  
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G. Analisis Data  

Analisis data dalam penelitian merupakan langkah yang sangat penting 

mengingat peranannya sebagai suatu proses yang merinci usaha formal untuk 

merumuskan tema dan merumuskan hipotesis. Analisis data juga merupakan suatu 

proses pengorganisasian dan mengurutkan data dalam pola, kategori, dan satuan 

dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja 

sebagaimana yang disarankan oleh data.
83

 

Sebagaimana yang telah dikemukakan bahwa penelitian ini menggunakan 

analisis kuantitatif yang merupakan alat analisis yang menggunakan model-

model, seperti model matematika, statistik, dan ekonometrik. Langkah selanjutnya 

adalah menyajikan hasil analisis dalam bentuk angka yang kemudian dijelaskan 

dan diinterpretasikan.
84

 Adapun data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan 

metode analisis statistik sebagai berikut : 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif bertujuan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan 

informasi yang diperoleh. Untuk menjawab rumusan masalah pertama digunakan 

analisis prosentase, deskripsi ini digunakan untuk mengetahui gambaran 

Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah  dan Kompetensi Supervisi Kepala 

Madrasah  serta kinerja guru di MAN 1 Malang, MAN 2 Batu, MAN 3 Malang.  
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Langkah selanjutnya menghitung prosentase setiap variabel berdasarkan 

frekuensi jawaban responden dengan rumus: 
85

  

Prosentase  frekuensi (f) X 100% : jumlah total frekuensi (N)  

Keterangan:  f frekuensi responden dalam satu kategori  

  N  jumlah keseluruhan kasus  

Untuk menentukan gambaran masing-masing variabel bebas dan terikat, 

terlebih dahulu dicari skor harapan terendah (perkalian angka 1 dengan banyaknya 

item) dan skor harapan tertinggi (perkalian angka 5 dengan banyaknya item) pada 

masing-masing variabel. Kemudian dicari lebar interval kelas sebanyak lima 

kategori yaitu: sangat baik, baik, cukup, kurang, sangat kurang. Setelah lebar 

interval diketahui maka dari data mentah yang diperoleh kemudian dianalisis dan 

dicari frekuensi jawaban responden dari masing-masing variabel kemudian 

diprosentasekan.  

Rumus mencari lebar intervalnya adalah sebagai berikut: 
86

  

i  Jarak pengukuran (skor tertinggi – skor terendah) : jumlah interval  

Kriteria pengambilan kesimpulan dalam kategori sangat baik, baik, cukup, 

kurang dan sangat kurang mengacu pada skor yang telah ditetapkan sesuai dengan 

lebar interval pada masing-masing variabel. Dalam kriteria pengambilan 

kesimpulan ini, jika semakin banyak responden mengungkapkan persepsinya 

dengan jawaban selalu, maka hal tersebut diindikasikan dalam kategori sangat 

baik. Semakin banyak responden mengungkapkan persepsinya dengan jawaban 
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sering, maka hal tersebut diindikasikan dalam kategori baik. Semakin banyak 

responden mengungkapkan persepsinya dengan jawaban sering, maka hal tersebut 

diindikasikan dalam kategori baik. Semakin banyak responden mengungkapkan 

persepsinya dengan jawaban kadang-kadang, maka hal tersebut diindikasikan 

dalam kategori cukup. Semakin banyak responden mengungkapkan persepsinya 

dengan jawaban jarang, maka hal tersebut diindikasikan dalam kategori kurang. 

Dan apabila semakin banyak responden mengungkapkan persepsinya dengan 

jawaban tidak pernah, maka hal tersebut diindikasikan dalam kategori sangat 

kurang.  

2. Uji Persyaratan Analisis 

Penelitian yang menggunakan analisis regresi meniscayakan terpenuhinya 

beberapa asumsi dasar sebelum dilakukan tahap pengujian lebih lanjut. Uji 

persyaratan analisis tersebut bertujuan untuk mengetahui apakah data yang telah 

diperoleh telah memenuhi syarat untuk dianalisis dengan menggunakan tekhnik 

analisis korelasi dan regresi. Persyaratan awal untuk menggunakan regresi sebagai 

salah satu alat analisis yaitu variabel penelitian harus diukur paling rendah dalam 

bentuk skala interval.
87

 

Dalam analisis data dengan menggunakan tekhnik analisis regresi ganda 

(multiple Regression) adalah dengan melakukan uji asumsi terkait dengan 

linieritas dan normalitas dengan uji hipotesis mengenai pengaruh Kompetensi 
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Manajerial Kepala Madrasah  dan Kompetensi Supervisi Kepala Madrasah  serta 

kinerja guru.
88

 

Apabila uji asumsi terpenuhi dengan tidak ditemukan terjadinya linieritas 

dan normalitas, maka analisis regresi yang telah dilakukan dapat tetap digunakan 

sebagai hasil akhir uji hipotesis penelitian. Adapun perincian uji linieritas, dan 

normalitas adalah sebagai berikut : 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya data yang 

diperoleh. Sedangkan salah satu cara yang dipakai untuk mengetahui dan 

mengecek normalitas adalah dengan plot probabilitas normal, yang mana dengan 

menggunakan plot ini masing-masing nilai pengamatan dipasangkan dengan nilai 

harapan pada distribusi normal. Normalitas terpenuhi apabila data-data atau titik-

titik terkumpul disekitar garis lurus. Apabila data menyebar disekitar garis 

diagonal dan mengikutinya maka memenuhi asumsi normalitas. Sedangkan 

apabila menyebar jauh dari garis diagonal maka sebaliknya tidak memenuhi 

asumsi normalitas. Apabila uji normalitas yang dilakukan menggunakan One-

sampel Kolmogrov-Smirnov maka dasar pengambilan keputusan adalah apabila 

nilai Asyimp. Sig. (2-tailed) ≥ dari nilai alpha (5%), maka data berasal dari 

populasi yang mempunyai distribusi yang normal, sebaliknya apabila ≥ dari nilai 

alpha maka data berasal dari populasi yang tidak normal.
89

 Uji normalitas dalam 

penelitian menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Product and Service 

Solution)16 for Windows. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah 
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distribusi sebuah data yang didapat mengikuti atau mendekati hukum sebaran 

normal baku dari Gauss.
90

 

b. Uji Linieritas 

Uji linieritas pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui linier atau tidaknya 

hubungan masing-masing variabel. Pengujian linieritas dengan menggunakan plot 

residual terhadap harga-harga prediksi. Linieritas terpenuhi apabila grafik antara 

harga-harga prediksi harga-harga residual tidak membentuk pola tertentu yang 

dalam hal ini bisa berupa parabola, kubik atau yang lainnya.  

Hal tersebut senada dengan maksud dilakukannya uji linieritas yang 

dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel independen dengan 

variabel dependen bersifat linier (garis lurus).
91

 

c. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat korelasi antar variabel independen. Korelasi yang terdapat dalam variabel 

independen sebaiknya kecil (r <0,8) dan lebih baik lagi apabila r <0,5. Makin 

kecil suatu korelasi dalam independen variabel maka akan makin lebih baik model 

regresi yang digunakan.
92

 Sedangkan untuk mendeteksi adanya multikolinieritas 

adalah dengan mengetahui : 

- Nilai R
2
 (R Square) sangat tinggi akan tetapi secara sendiri-sendiri 

regresi antara variabel-variabel independen dengan dependen variabel 

tidak signifikan. 
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- Korelasi antar variabel-variabel independen sangat tinggi (di atas 

0,80). 

d. Uji Autokorelasi 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui korelasi antara kesalahan pengganggu 

pada periode t dengan kesalahan pada periode t sebelumnya pada model regresi 

linier yang digunakan. Apabila terjadi korelasi maka dinamakan terdapat problem 

autokorelasi.
93

 

e. Uji Heteroskedastisitas  

Uji Heteroskedastisitas apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 

varian dari residual antara pengamatan yang satu dengan yang lainnya. Apabila 

terdapat perbedaan varian yang besar maka heteroskedastisitas telah terjadi. 

Dalam model regresi yang baik adalah apabila tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Dasar uji coba heteroskedastisitas adalah berdasarkan nilai signifikansi, yang 

mana heteroskedastisitas tidak terjadi (H0 diterima) apabila nilai signifikansi > 

dari alpha sebesar 5%. Sebaliknya apabila nilai signifikansi < dari nilai alpha 5% 

maka telah terjadi heteroskedastisitas dan H0 diterima. 

3. Uji Hipotesis 

Analisa dalam uji hipotesis didasarkan pada data yang diperoleh dari 

responden melalui angket yang telah disebarkan dalam penelitian ini. Dasar 

pengambilan keputusannya adalah apabila nilai signifikasi  ≥ 0,05, maka Ho 

diterima dana apabila nilai signifikansi ≤ 0,05, maka Ho ditolak. Dalam penelitian 

ini menggunakan analisis regresi linier berganda yang bertujuan untuk 
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mengetahui pengaruh independen variabel terhadap dependen variabel dan 

bagaimana kriterium (dependen variabel) dapat diprediksikan melalui predictor 

(independen variabel) secara parsial maupun simultan.
94

 Uji statistik regresi linier 

berganda dilakukan juga untuk menguji signifikan tidaknya hubungan antar 

variabel yang diukur melalui koefisien regresinya. Regresi linier berganda dalam 

penelitian ini adalah regresi yang mana variabel terikatnya (Kinerja guru) 

dihubungkan atau dijelaskan lebih dari satu variabel, yang dalam hal ini adalah 

variabel Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah  dan Kompetensi Supervisi 

Kepala Madrasah .  

Apabila variabel terikat dihubungkan dengan dua variabel bebas maka 

persamaan regeresi linier bergandanya dapat dirumuskan sebagai berikut :
95

 

Y = a + b1X1 +b2X2  

Nilai b1 dan b2 dalam rumusan di atas disebut juga dengan koefisien regresi 

parsial (partial coefficient regression). Nilai dari koefisien tersebut dapat 

ditentukan dengan cara persamaan normal maupun metode kuadrat terkecil (least 

squared).  

Model analisis regresi berganda dalam penelitian ini akan dianalisis 

menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Product and Service Solution) 

16 for Windows. Dalam analisis regresi linier tersebut penulis menggunakan uji t-

test dan uji F. Dengan pengujian tersebut meniscayakan bisa diketahuinya 

variabel-variabel bebas yang digunakan baik secara parsial maupun simultan 

mampu menjelaskan variabel tidak bebasnya. Uji regresi linier secara parsial 
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merupakan uji statistik koefisien regresi dengan hanya satu koefisien regresi yang 

mempengaruhi Y, dan dalam uji ini menggunakan uji t. Sedangkan uji regresi 

linier secara simultan merupakan uji statistik koefisien regresi yang secara 

bersama-sama mempengaruhi Y dan menggunakan uji F dalam pengujiannya. Uji 

t bertujuan untuk menjelaskan signifikansi pengaruh independen variabel terhadap 

dependen variabel. 



73 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Analisis Statistik Deskriptif  

Statistik deskriptif digunakan sebagai bahan dasar untuk menguraikan 

kecenderungan jawaban responden dari masing-masing variabel baik 

mengenai Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah, Kompetensi Supervisi 

Kepala Madrasah  maupun Kinerja Guru di  MAN 1 Malang, MAN 2 Batu, 

MAN 3 Malang. 

1. Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah  

Instrumen yang digunakan untuk mengukur Kompetensi 

Manajerial Kepala Madrasah  berupa angket yang terdiri dari 11 item 

pernyataan, yang mana masing-masing item pernyataan memiliki lima 

alternatif jawaban dengan rentang skor 1-5. Dengan demikian, skor total 

harapan terendah adalah 11 dan skor harapan tertinggi yaitu 55. 

Berdasarkan skor total harapan tersebut maka dapat ditentukan interval 

skor masing-masing kelas jenjang atau kelas yang menggambarkan 

Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah, yaitu : sangat tinggi, tinggi, 

sedang, rendah, dan sangat rendah. 

Data mengenai Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah  berhasil 

dikumpulkan dari 101 responden secara kuantitatif menunjukkan 

kecenderungan bahwa skor total minimum yang didapat sebesar 32 dan 

skor total maksimumnya adalah 55. Rentang jumlah skor maksimum 
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dengan skor minimum yang mungkin diperoleh adalah 55 – 11 + 1 = 45. 

Tingkat interval kelas adalah lima, maka lebar kelas intervalnya adalah  

45 : 5 = 9 

   

Tabel 10: Deskripsi Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah 

No Interval Kriteria Jumlah Prosentase (%) 

1 47-55 Sangat Tinggi  58 57.43  

2 38-46 Tinggi  39 38.61  

3 29-37 Sedang 4 3.96  

4 20-28 Rendah 0 0.00  

5 11-19 Sangat Rendah 0 0.00  

Total 101 100.00  

 

Sumber: Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek 

 

Gambar 2 : Diagram Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah  

 

Sumber: Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data sebagaimana gambar di atas, 

maka dapat dijelaskan bahwa sebanyak 58 responden (57,43%) dalam 
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kategori mempunyai tingkat kompetensi manajerial yang sangat tinggi, 39 

responden (38,61%) dalam kategori mempunyai tingkat kompetensi 

manajerial yang tinggi, 4 responden (3,96%) dalam kategori mempunyai 

tingkat kompetensi manajerial yang sedang. Hasil temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa kecenderungan sebagian besar responden 

menyatakan bahwa Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah  

dikategorikan sangat tinggi sehingga dapat dikatakan bahwa Kompetensi 

Manajerial Kepala Madrasah  di  MAN 1 Malang, MAN 2 Batu, MAN 3 

Malang  sudah baik dan perlu dipertahankan.  

2. Kompetensi Supervisi Kepala Madrasah  

Instrumen yang digunakan untuk mengukur Supervisi Kepala 

Madrasah berupa angket yang terdiri dari 22 item pernyataan, yang mana 

masing-masing item pernyataan memiliki lima alternatif jawaban dengan 

rentang skor 1-5. Dengan demikian, skor total harapan terendah adalah 22 

dan skor harapan tertinggi yaitu 110. Berdasarkan skor total harapan 

tersebut maka dapat ditentukan interval skor masing-masing kelas jenjang 

atau kelas yang menggambarkan supervisi kepala madrasah, yaitu : sangat 

tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. 

Data mengenai Kompetensi Supervisi Kepala Madrasah berhasil 

dikumpulkan dari 101 responden secara kuantitatif menunjukkan 

kecenderungan bahwa skor total minimum yang didapat sebesar 45 dan 

skor total maksimumnya adalah 110. Rentang jumlah skor maksimum 

dengan skor minimum yang mungkin diperoleh adalah 110 – 22 + 1 = 89. 
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Tingkat interval kelas adalah lima, maka lebar kelas intervalnya adalah 89 

: 5 = 17,8 (dibulatkan menjadi 18). 

Tabel 11 : Deskripsi Kompetensi Supervisi Kepala Madrasah  

No Interval Kriteria Jumlah 
Prosentase 

(%) 

1 94 - 110 Sangat Tinggi  21 20.79  

2 76 – 93 Tinggi  54 53.47  

3 58 – 75 Sedang 20 19.80  

4 40 – 57 Rendah 6 5.94  

5 22 – 39 Sangat Rendah 0 0.00  

Total 101 100.00  

 

Sumber: Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek 

 

Gambar 3 : Diagram Kompetensi Supervisi Kepala Madrasah  

 

Sumber: Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data sebagaimana gambar di atas, 

maka dapat dijelaskan bahwa sebanyak 21 responden (20,79%) dalam 

kategori mempunyai tingkat supervisi kepala madrasah yang sangat 
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tinggi, 54 responden (53,47%) dalam kategori mempunyai tingkat 

supervisi kepala madrasah yang tinggi, 20 responden (19,80%) dalam 

kategori mempunyai tingkat supervisi kepala madrasah yang sedang dan 6 

responden (5,94%) dalam kategori mempunyai tingkat supervisi kepala 

madrasah yang rendah. Hasil temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 

kecenderungan sebagian besar responden menyatakan bahwa supervisi 

kepala madrasah dikategorikan tinggi sehingga dapat dikatakan bahwa 

supervisi kepala madrasah di MAN 1 Malang, MAN 2 Batu, MAN 3 

Malang sudah baik namun masih perlu ditingkatkan lagi. 

3. Kinerja Guru 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur Kinerja Guru berupa 

angket yang terdiri dari 14 item pernyataan, yang mana masing-masing 

item pernyataan   memiliki  lima alternatif jawaban dengan rentang skor 

1-5. Dengan demikian, skor total harapan terendah adalah 14 dan skor 

harapan tertinggi yaitu 70. Berdasarkan skor total harapan tersebut maka 

dapat ditentukan interval skor masing-masing kelas jenjang atau kelas 

yang menggambarkan Kinerja Guru, yaitu : sangat tinggi, tinggi, sedang, 

rendah, dan sangat rendah. 

Data mengenai Kinerja Guru berhasil dikumpulkan dari 101 

responden secara kuantitatif menunjukkan kecenderungan bahwa skor 

total minimum yang didapat sebesar 40 dan skor total maksimumnya 

adalah 70  rentang jumlah skor maksimum dengan skor minimum yang 

mungkin diperoleh adalah 70 – 14 + 1= 57. Tingkat interval kelas adalah 
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lima, maka lebar kelas intervalnya adalah 57 : 5 = 11,4 (dibulatkan 

menjadi 11). 

 

Tabel 12 : Deskripsi Kinerja Guru  

No Interval Kriteria Jumlah Prosentase (%) 

1 58-70 Sangat Tinggi  74 73.27  

2 47-57 Tinggi  25 24.75  

3 36-46 Sedang 2 1.98  

4 25-35 Rendah 0 0.00  

5 14-24 Sangat Rendah 0 0.00  

Total 101 100.00  

 

Sumber: Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek 

 

Gambar 4 : Diagram Kinerja Guru  

 

Sumber: Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data sebagaimana tabel di atas, 

maka dapat dijelaskan bahwa sebanyak 74 responden (73,27%) dalam 
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kategori mempunyai tingkat kinerja yang sangat tinggi, 24 responden 

(24,75%) dalam kategori mempunyai tingkat kinerja yang tinggi, 2 

responden (1,98%) dalam kategori mempunyai tingkat kinerja yang 

sedang. Hasil temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kecenderungan 

sebagian besar responden menyatakan bahwa Kinerja Guru dikategorikan 

sangat tinggi sehingga dapat dikatakan bahwa Kinerja Guru di MAN 1 

Malang, MAN 2 Batu, MAN 3 Malang sudah baik dan perlu 

dipertahankan.  

 

B. Uji Prasyarat Regresi  

Pengujian untuk mengetahui model regresi dalam penelitian ini 

dengan menggunakan uji persyaratan asumsi klasik terlebih dahulu yang 

meliputi : uji normalitas, uji linieritas dan uji multikolinieritas. 

1. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya 

suatu distribusi data.  Pengujian normalitas adalah untuk mengetahui 

apakah regresi berdistribusi normal atau tidak, sehingga jawaban yang 

diberikan responden dapat diproyeksikan sebagai jawaban yang mewakili 

seluruh populasi. Hal ini penting, karena jika ternyata data tidak 

berdistribusi normal, maka kelompok data tersebut tidak dapat dilakukan 

uji hipotesis dengan statistik parametrik. 

Berdasarkan grafik hasil uji normalitas model regresi maka terlihat 

bahwa data menyebar disekitar garis diagonal sehingga dengan demikian 

model regresi memenuhi asumsi normalitas dan layak dipakai untuk 
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memprediksi Kinerja Guru berdasakan masukan pada variabel Kompetensi 

Manajerial Kepala Madrasah dan Kompetensi Supervisi Kepala Madrasah. 

Demikian pula dengan hasil uji One-Sampel Kolmogorov-Smirnov Test 

yang menyatakan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yang > 0,05 sehingga bisa 

dikatakan dua variabel tersebut berdistribusi normal. Lebih jelasnya 

mengenai uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 13 : Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
kom_kepsek kom_supervisi 

N 101 101 

Normal Parametersa Mean 47.5248 82.2574 

Std. Deviation 5.95918 13.99547 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .126 .074 

Positive .105 .041 

Negative -.126 -.074 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.267 .739 

Asymp. Sig. (2-tailed) .081 .645 

a. Test distribution is Normal. 

Sumber: SPSS (originally, Statistical Package for the Social Sciences) v1.6 
100% Working 
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Dalam tabel tersebut disajikan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

0,081 dan 0,645 > 0,05 sehingga bisa dinyatakan bahwa nilai Asymp. Sig. 

(2-tailed) kedua variabel independen tersebut berdistribusi normal.  

2. Uji Linieritas  

Berdasarkan uji linieritas dalam penelitian ini maka diketahui bahwa 

nilai signifikansi dari defiation from linierity variabel Kompetensi 

Manajerial Kepala Madrasah adalah 0,634 dan variabel Kompetensi 

Supervisi Kepala Madrasah sebesar 0,096. Dengan demikian, maka dapat 

dinyatakan bahwa nilai signifikansi dari semua variabel lebih besar dari  

0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa garis regresi variabel tersebut 

berbentuk linier sehingga bisa digunakan untuk memprediksi besarnya 

variabel Kinerja Guru. 

 

Tabel 14: Hasil Uji Linieritas 

No Variabel Signifikansi Alpha Kondisi Kesimpulan 

1 Y * X1 0,634 0,05 S > A Linier 

2 Y * X2 0,096 S > A Linier 
 

Sumber: SPSS (originally, Statistical Package for the Social Sciences) v1.6 
100% Working 

 

3. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent variable). 

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 

bebas, karena jika hal tersebut terjadi maka variabel-variabel tersebut tidak 

ortogonal atau terjadi kemiripan. Variabel ortogonal adalah variabel bebas 
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yang nilai korelasi antar sesama variabel bebas bernilai nol. Uji ini untuk 

menghindari kebiasan dalam proses pengambilan keputusan mengenai 

pengaruh parsial masing-masing variabel independen terhadap variabel 

dependen. Untuk mendeteksi apakah terjadi problem multikol dapat 

melihat nilai tolerance dan lawannya variace inflation faktor (VIF). 

 

Tabel 15 : Tabel Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

 

Model 

Collinearity Statistics 

 Tolerance VIF 

1 (Constant)    

kom_kepsek  .638 1.568 

kom_supervisi  .638 1.568 

a. Dependent Variable: kinerja_guru 
 

     

Sumber: SPSS (originally, Statistical Package for the Social Sciences) v1.6 100% 
Working 

 

Hasil uji coba multikolinieritas sebagaimana dalam tabel di atas, 

maka akan terlihat besaran nilai VIF untuk variabel Kompetensi 

Manajerial Kepala Madrasah  adalah 1,568 dan besar nilai tolerance 

sebesar 0,638. Sedangkan untuk variabel Kompetensi Supervisi Kepala 

Madrasah maka akan terlihat besaran nilai VIF sebesar 1,568 dengan 

besaran nilai tolerance adalah 0,638. Hasil uji tersebut mengindikasikan 

bahwa nilai VIF mendekati 1 untuk semua variabel bebas. Demikian pula 

dengan nilai tolerance yang mendekati 1 untuk semua variabel bebas. 

Dengan demikian, maka model regresi dalam penelitian ini tidak terdapat 

problem multikolinieritas antar variabel bebas dan layak digunakan 

sebagai model regresi. 

 

C. Pengujian Hipotesis  
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Setelah data hasil penelitian disajikan dalam bentuk deskripsi data dan 

dilakukan terhadap uji persyaratan dengan pengujian normalitas, linieritas, 

multikolinieritas, maka selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis atas data-

data tersebut. Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan teknik 

analisis jalur (path analisis) dengan menggunakan analisis regresi berganda. 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

ada atau tidaknya pengaruh Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah , 

kompetensi supervisi  (variabel independen) terhadap Kinerja Guru (variabel 

dependen)  di  MAN 1 Malang, MAN 2 Batu, MAN 3 Malang, pengaruh 

tersebut bersifat parsial maupun simultan. Dalam pengujian hipotesis 

penelitian ini penulis menggunakan multiple regression analisys dengan 

menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Product and Service 

Solutions) 16 for Windows. 

Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah nol hipotesis (H0) 

yang menyatakan tidak ada pengaruh secara parsial Kompetensi Manajerial 

Kepala Madrasah  terhadap Kinerja Guru di  MAN 1 Malang, MAN 2 Batu, 

MAN 3 Malang  dan tidak ada pengaruh secara parsial variabel Kompetensi 

Supervisi Kepala Madrasah terhadap Kinerja Guru di  MAN 1 Malang, MAN 

2 Batu, MAN 3 Malang. 

Sedangkan uji hipotesis alternatif (H1) yang menyatakan adanya 

pengaruh variabel Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah  terhadap 

Kinerja Guru di  MAN 1 Malang, MAN 2 Batu, MAN 3 Malang dan variabel 

Kompetensi Supervisi Kepala Madrasah terhadap Kinerja Guru di  MAN 1 
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Malang, MAN 2 Batu, MAN 3 Malang. Perhitungan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan bantuan SPSS, maka uji hipotesis 

dilakukan dengan membandingkan probabilitas yang didapat dengan taraf 

signifikansi 0,05 dengan cara pengambilan keputusan apabila probabilitas 

yang diperoleh > 0,05 maka H0 diterima dan sebaliknya apabila probabilitas < 

0,05 maka H1 yang diterima. 

 

1. Uji Regresi Linier Secara Parsial 

Uji regresi linier secara parsial dimaksudkan untuk mengetahui 

hubungan antara masing-masing variabel bebas (independent variabel) 

yang dalam hal ini adalah pengaruh Kompetensi Manajerial Kepala 

Madrasah  terhadap Kinerja Guru dan pengaruh Kompetensi Supervisi 

Kepala Madrasah terhadap Kinerja Guru. Dari uji hipotesis secara parsial 

maka diperoleh hasil analisis sebagai berikut : 

 

Tabel 16 : Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial 

No Hipotesis Nol (H0) dan Hipotesis Alternatif (H1) Nilai Kesimpulan 

1 H0: Tidak ada pengaruh positif signifikan 

Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah  

terhadap Kinerja Guru di  MAN 1 Malang, 

MAN 2 Batu, MAN 3 Malang  

H1:  Ada pengaruh positif signifikan Kompetensi 

Manajerial Kepala Madrasah  terhadap 

Kinerja Guru di  MAN 1 Malang, MAN 2 

Batu, MAN 3 Malang 

Sig.t = 0,002 

Prob α = 0,05 

H0 ditolak 

H1 diterima 

2 H0: Tidak ada pengaruh signifikan Kompetensi 

Supervisi Kepala Madrasah terhadap Kinerja 

Guru di  MAN 1 Malang, MAN 2 Batu, MAN 

3 Malang 

H1: Ada pengaruh positif signifikan Kompetensi 

Supervisi Kepala Madrasah terhadap Kinerja 

Guru di  MAN 1 Malang, MAN 2 Batu, MAN 

Sig.t = 0,008 

Prob α = 0,05 

H0 ditolak 

H1 diterima 



85 
 

 
 

3 Malang 

 
Sumber: SPSS (originally, Statistical Package for the Social Sciences) v1.6 100% 

Working 
Berdasarkan tabel di atas, maka pengujian hipotesis nol yang 

pertama ditolak berdasar nilai signifikansi t yang didapat dalam variabel 

Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah  adalah 0,002 sehingga nilai 

tersebut bisa dinyatakan lebih kecil dari probabilitas α yang telah 

ditetapkan yaitu 0,05. Dengan demikian, nilai Sig.t  0,002 < 0,05 sehingga 

menunjukan adanya penolakan terhadap H0 dan penerimaan terhadap H1. 

Penerimaan H1 tersebut memberi arti bahwa Kompetensi Manajerial 

Kepala Madrasah  berpengaruh terhadap Kinerja Guru pada di MAN 1 

Malang. MAN 2 Batu, dan MAN 3 Malang. 

Hasil uji hipotesis yang kedua yang menunjukkan adanya 

penerimaan terhadap H1. Nilai signifikansi untuk variabel Kompetensi 

Supervisi Kepala Madrasah sebesar 0,008 sehingga bisa dinyatakan bahwa 

nilai tersebut lebih kecil dari probabilitas α yang telah ditetapkan yang 

dalam hal ini yaitu 0,05. Dengan demikian, nilai Sig.t 0,008 < 0,05 

sehingga menunjukan adanya penerimaan terhadap H1 dan penolakan 

terhadap H0 dan menyatakan bahwa Kompetensi Supervisi Kepala 

Madrasah berpengaruh terhadap Kinerja Guru di MAN 1 Malang. MAN 2 

Batu, dan MAN 3 Malang . 

Lebih jelasnya mengenai uji hipotesis secara parsial lihat tabel 

berikut ini : 
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Tabel 17 : Hasil Analisis Regresi  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 35.297 4.113  8.581 .000   

kom_kepsek .346 .106 .342 3.266 .002 .638 1.568 

kom_supervisi .122 .045 .283 2.700 .008 .638 1.568 

a. Dependent Variable: kinerja_guru      

Sumber: SPSS (originally, Statistical Package for the Social Sciences) v1.6 100% 
Working 

 

Tabel di atas menjelaskan bahwa persamaan regresi diperoleh dari rumusan 

berikut : 

X3 = a + b1X1 +b2X2 

Kinerja Guru (X3) =-8,001 + -0,340(X1) + 1,211(X2) 

Dalam persamaan regresi tersebut, standar kesalahan yang didapat 

sebesar 4,113 untuk beta nol. Sedangkan standar error persamaan regresi 

variabel Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah  adalah 0,106, dan variabel 

Kompetensi Supervisi Kepala Madrasah sebesar 0,045. Adapun nilai 

signifikansi t test variabel Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah   adalah 

3,266 dengan nilai Sig sebesar 0,002, dan variabel Kompetensi Supervisi 

Kepala Madrasah sebesar 2,700 dengan nilai Sig sebesar 0,008. Nilai 
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signifikansi t tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel 

Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah lebih kecil dari nilai probabilitas 

yang ditetapkan sebesar 0,05 dan nilai signifikansi variabel Kompetensi 

Supervisi Kepala Madrasah lebih kecil dari nilai probabilitas yang ditetapkan. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Kompetensi Manajerial Kepala 

Madrasah  secara parsial berpengaruh terhadap Kinerja Guru begitu juga 

Kompetensi Supervisi Kepala Madrasah secara parsial berpengaruh terhadap 

Kinerja Guru di MAN 1 Malang. MAN 2 Batu, dan MAN 3 Malang . 

2. Uji Regresi Linier Secara Simultan 

Uji regresi linier secara simultan bertujuan untuk mengetahui 

hubungan semua variabel bebas secara simultan dengan variabel terikat 

yang dalam hal ini adalah pengaruh Kompetensi Manajerial Kepala 

Madrasah  dan Kompetensi Supervisi Kepala Madrasah terhadap Kinerja 

Guru di MAN 1 Malang. MAN 2 Batu, dan MAN 3 Malang . Tabel 

berikut menjelaskan hasil uji hipotesis secara simultan : 

Tabel 18: Hasil Uji Hipotesis Secara Simultan 

No Hipotesis Nol (H0) dan Hipotesis Alternatif (H1) Nilai Kesimpulan 

1 H0 : Tidak ada pengaruh positif signifikan 

Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah  

dan Kompetensi Supervisi Kepala Madrasah 

terhadap Kinerja Guru di  MAN 1 Malang, 

MAN 2 Batu, MAN 3 Malang  

H1 : Ada pengaruh positif signifikan Kompetensi 

Manajerial Kepala Madrasah  dan 

Kompetensi Supervisi Kepala Madrasah 

terhadap Kinerja Guru di  MAN 1 Malang, 

MAN 2 Batu, MAN 3 Malang 

Sig.F = 0,000 

Prob α = 0,05 

H0 ditolak 

H1 diterima 
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Sumber: SPSS (originally, Statistical Package for the Social Sciences) v1.6 100% 
Working 

 

Hasil pengujian hipotesis yang pertama secara simultan dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi uji serempak (uji F) 

sebesar 0,000. Dengan demikian maka nilai signifikansi F lebih kecil dari 

probabilitas α yang ditetapkan. Dengan demikian, nilai Sig.F 0,000 < 0,05 

sehingga menunjukan adanya penolakan terhadap H0 dan penerimaan 

terhadap H1 maka dinyatakan bahwa Kompetensi Manajerial Kepala 

Madrasah  dan Kompetensi Supervisi Kepala Madrasah secara simultan 

berpengaruh terhadap Kinerja Guru di MAN 1 Malang. MAN 2 Batu, dan 

MAN 3 Malang. Lebih jelasnya mengenai hasil uji hipotesis secara 

simultan lihat tabel berikut : 

 

Tabel 19: Hasil Anova  

ANOVA(b) 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1140.670 2 570.335 22.388 .000a 

Residual 2496.538 98 25.475   

Total 3637.208 100    

a. Predictors: (Constant), kom_supervisi, kom_kepsek   

b. Dependent Variable: kinerja_guru    

Sumber: SPSS (originally, Statistical Package for the Social Sciences) v1.6 100% 
Working 
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Adapun kuatnya hubungan antara ketiga prediktor dengan variabel 

terikat adalah sebagaimana tabel berikut ini: 

Tabel 20 : Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .560a .314 .300 5.047 

a. Predictors: (Constant), kom_supervisi, kom_kepsek 

Sumber: SPSS (originally, Statistical Package for the Social Sciences) v1.6 100% 
Working 

 

Hasil analisis korelasi sebagaimana tabel di atas menjelaskan 

adanya output regresi yang menunjukkan pengaruh supervisi kepala 

madrasah dan Kompetensi Supervisi Kepala Madrasah terhadap Kinerja 

Guru diperoleh nilai R Square sebesar 0,314. Angka tersebut menunjukkan 

variasi nilai Kinerja Guru yang bisa dijelaskan oleh persamaan regresi 

yang diperoleh adalah sebesar 31,4% sedangkan sisa 68,6% dipengaruhi 

oleh variabel lain di luar persamaan model regresi yang diperoleh.  
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